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“bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan!” 
(terjemahan Q.S Al- „Alaq: 1) 
 
“berangkatlah kamu baik dengan rasa ringan maupun dengan rasa berat, dan 
berjihadlah dengan harta dan jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah 
lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.” 
(terjemahan Q.S At-Taubah: 41) 
 
"ketidakmampuan adalah sesuatu yang boleh kamu ucapakan setelah kamu 
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Penelitian ini bertujuan untuk: a) mengetahui minat membaca siswa, b) 
mengetahui keterampilan menulis narasi siswa, dan c) mengetahui hubungan 
antara minat membaca dengan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD se-
gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta tahun Ajaran 2013/2014. 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasi. Populasi penelitian ini 
sebanyak 299 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik proportionate 
stratified random sampling. Variabel yang dikaji yaitu minat membaca dan 
keterampilan menulis narasi. Teknik pengumpulan data mengggunakan angket 
dan tes. Uji Validitas menggunakan rumus Product Moment, sedangkan uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha. Analisis data menggunakan analisis 
deskriptif dan teknik statistik parametris. Analisis deskriptif dengan melakukan 
penyajian data melalui tabel dan diagram batang, sedangkan analisis statistik 
parametris melalui teknik korelasi product moment. 
Hasil analisis deskriptif menunjukkan minat membaca siswa berada pada 
kategori baik, yaitu sebesar 42,7% dan keterampilan menulis narasi siswa berada 
pada kategori baik, yaitu sebesar 64%. Hasil analisis statistik menggunakan teknik 
korelasi product moment diperoleh nilai rhitung sebesar 0,555. Sementara itu, harga 
rtabel dengan N=75 pada taraf signifikansi 5%, yaitu sebesar 0,227. Dari hasil 
tersebut terlihat nilai rhitung> rtabel, hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IV di SD se-Gugus kecamatan Kraton Yogyakarta Tahun 
Ajaran 2013/2014. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Penguasaan keterampilan berbahasa sangat penting bagi siswa. 
Dikatakan demikian karena dalam berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
orang lain dibutuhkan bahasa. Hal ini sebagaimana fungsi bahasa, yaitu 
sebagai sarana seseorang untuk menyampaikan ide, gagasan, dan perasaan 
kepada orang lain. Semakin terampil seseorang berbahasa, semakin jelas pula 
apa yang hendak disampaikan kepada orang lain. 
Henry G. Tarigan (2008: 1) menyebutkan bahwa keterampilan berbahasa 
mencakup empat komponen yang tidak bisa dipisahkan yaitu keterampilan 
menyimak, keterampilan berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Siswa dalam menguasi empat keterampilan berbahasa dilaluinya 
secara bertahap. Mula-mula siswa dilatih untuk terampil mendengar, 
diantaranya meliputi kemampuan memahami bunyi bahasa, memahami 
perintah, cerita, pengumuman. Kemudian dilatih untuk terampil berbicara, 
diantaranya meliputi kemampuan mendeskripsikan tempat, mengungkapkan 
pikiran, perasaan, kegiatan tanya jawab, percakapan, memberi tanggapan. 
Selanjutnya dilatih untuk terampil membaca yang meliputi keterampilan 
memahami teks bacaan. Terakhir siswa dilatih keterampilan menulis, 
diantaranya meliputi kemampuan menulis permulaan, mendeskripsikan 






Semua keterampilan berbahasa memegang peran penting dalam 
kehidupan manusia. Dengan bahasa orang dapat melakukan komunikasi, 
memberi dan menerima informasi, dan berbagi pengalaman. Seperti juga 
keterampilan berbahasa yang lain, keterampilan menulis memiliki banyak 
manfaat. Menulis selain berfungsi sebagai alat komunikasi tidak langsung 
juga bisa melatih seseorang untuk berpikir kritis, mengenali potensi diri, dan 
membantu mengingat informasi. Menulis menjadi sarana bagi seseorang 
untuk mengekspresikan segala emosi, pikiran dan perasaan yang sedang 
dirasakannya yang pada akhirnya menulis bisa membantu menjernihkan 
pikiran. 
Menulis merupakan keterampilan yang paling sulit diantara empat 
keterampilan berbahasa yang lain. Pernyataan tersebut sebagaimana pendapat 
Burhan Nurgiyantoro (2012: 422) yang mengatakan bahwa dibanding tiga 
kompetensi berbahasa yang lain, kompetensi menulis secara umum boleh 
dikatakan lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang 
bersangkutan sekalipun. 
Keterampilan menulis di sekolah diwujudkan melalui pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, salah satu 
tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar peserta didik mampu 
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, 
baik secara lisan maupun tertulis. Adapun salah satu standar kompetensi 
Bahasa Indonesia untuk kelas IV SD adalah mengungkapkan pikiran, 





dan pantun anak. Berdasarkan standar kompetensi tersebut, maka peserta 
didik diharapkan mampu mengungkapkan pikiran, perasaan dan informasi 
secara tertulis yang salah satunya berbentuk tulisan narasi. 
Gorys Keraf (2007: 136) menyatakan bahwa narasi merupakan bentuk 
tulisan yang berusaha menciptakan, mengisahkan, merangkaikan tindak-
tanduk perbuatan manusia dalam suatu peristiwa secara kronologis atau 
berlangsung dalam waktu tertentu. Menulis narasi berarti menceritakan suatu 
kejadian atau peristiwa yang terjadi pada kurun waktu tertentu dengan 
menggunakan bahasa tulis. 
Seseorang dalam menguasai keterampilan menulis narasi dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Pada prinsipnya faktor tersebut dikategorikan menjadi 
dua, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi 
sarana dan prasarana yang mendukung aktivitas menulis sedangkan faktor 
internal meliputi psikologi, intelektual, teknis, dan minat membaca penulis. 
Minat membaca merupakan salah satu modal awal untuk mendapatkan 
pengetahuan, dimana pengetahuan itu sangat diperlukan sebagai bahan dasar 
untuk menulis. Farida Rahim (2008: 28) menjelaskan minat membaca ialah 
keinginan yang kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Lebih 
lanjut dijelaskan orang yang mempunyai minat membaca yang kuat akan 
mewujudkan minat tersebut dengan usaha untuk mendapatkan bahan bacaan 
dan menyediakan waktu untuk membacanya atas kesadarannya sendiri. 
Membaca selain bermanfaat untuk menambah pengetahuan juga dapat 





yang dikuasai akan mempengaruhi kelancaran dalam menulis. Selain itu, 
membaca penting dilakukan untuk mengasah kemampuan intelektual 
seseorang dengan mempelajari estetika suatu tulisan, mempelajari bagaimana 
agar tulisan itu  dapat dipahami baik oleh penulis itu sendiri maupun 
oranglain, dan belajar bagaimana mengembangkan ide menjadi sesuatu yang 
bernilai lebih. 
Henry G. Tarigan (2008: 3) menjelaskan bahwa dalam kegiatan menulis, 
penulis haruslah memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. Hal 
ini berarti seorang penulis dituntut untuk memiliki intelektual yang cukup 
tinggi. Penulis harus memahami struktur dan unsur kebahasaan, menguasai 
banyak kosakata, memiliki kemampuan untuk menata dan mengorganisasikan 
ide secara runtut dan logis, serta menyajikannya dalam  ragam bahasa tulis 
sesuai kaidah penulisan yang sedang berlaku. 
„Aidh Al-Qarni (2005: 128) memaparkan bahwa membaca membantu 
mengembangkan pemikiran dan menjernihkan cara berpikir, meningkatkan 
pengetahuan seseorang, serta meningkatkan memori dan pemahaman. Dengan 
sering membaca, orang bisa menguasai banyak kata dan berbagai tipe dan 
model kalimat. Lebih lanjut lagi ia bisa meningkatkan kemampuannya untuk 
menyerap konsep dan memahami apa yang tertulis diantara baris demi baris. 
Adapun Asma Nadia (Wiedarti, 2005: 143) pernah menuturkan bahwa 
tidak mungkin seseorang menjadi penulis atau pengarang kalau tidak suka 
membaca. Membaca seperti mengumpulkan memori, semakin banyak 





yang menjadi modal menulis. Pernyataan tersebut selaras dengan ucapan 
Kertanegara (Wiedarti, 2005: 142) yang mengatakan bahwa tradisi menulis 
tidak akan dicapai tanpa didahului oleh tradisi membaca. Dari beberapa 
penjelasan di atas dapat diketahui pentingnya membaca untuk memudahkan 
seseorang dalam menulis. 
Berdasarkan pemikiran di atas, minat membaca memiliki hubungan yang 
positif dengan keterampilan menulis narasi. Artinya, semakin baik minat 
membaca seseorang maka semakin baik pula keterampilan menulis narasinya. 
Dan sebaliknya semakin rendah minat membaca seseorang maka semakin 
rendah pula keterampilannya dalam menulis narasi. 
Untuk membuktikan apakah minat membaca memiliki hubungan dengan 
keterampilan menulis narasi seperti yang telah dipaparkan di atas, maka 
penulis terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan 
Minat Membaca dengan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SD 
Se-Gugus Kecamatan  Kraton  Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014”. 
Pemilihan sekolah dasar di Kecamatan Kraton Yogyakarta sebagai lokasi 
penelitian dengan alasan sekolah-sekolah tersebut berstatus negeri yang 
secara umum memiliki fasilitas yang relatif memadai, seperti gedung sekolah 
yang bagus, pengajar yang cukup, tersedianya perpustakaan di sekolah, dan 
letak sekolah yang dekat dengan pusat kota. Hal ini memudahkan siswa untuk 







B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang 
masalah di atas, identifikasi masalah dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1) keterampilan menulis narasi disebabkan oleh banyak faktor, untuk itu 
perlu dilakukan penelitian mengenai faktor apa saja yang dapat 
mempengaruhi keterampilan menulis narasi, 
2) keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang paling sulit 
diantara empat keterampilan bahasa yang lain, dan 
3) banyaknya manfaat membaca dalam dunia tulis-menulis memunculkan 
anggapan bahwa minat membaca memiliki hubungan yang erat dengan 
menulis, khususnya menulis narasi. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, permasalahan penelitian ini 
dibatasi pada hubungan antara minat membaca dengan keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka permasalahan penelitian 
ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1) seberapa baik minat membaca siswa kelas iv sd se-gugus kecamatan 
kraton yogyakarta? 
2) seberapa baik keterampilan menulis narasi siswa kelas iv sd se-gugus 





3) adakah hubungan antara minat membaca dengan keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
1) minat membaca siswa kelas iv sd se-gugus kecamatan kraton yogyakarta, 
2) keterampilan menulis narasi siswa kelas iv sd se-gugus kecamatan kraton 
yogyakarta, dan 
3) hubungan antara minat membaca dengan keterampilan menulis narasi 
siswa kelas iv sD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat teoretis 
Secara teoretis penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi tambahan 
bagi praktisi yang akan mengadakan kajian tentang keterampilan menulis 
narasi dan minat membaca. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan pengajaran bahasa Indonesia khususnya keterampilan 
menulis narasi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman 
untuk menumbuhkan minat membaca siswa sehingga mempermudah 
pengajaran bahasa indonesia khususnya keterampilan menulis narasi. 
b. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi siswa 
mengenai keterkaitan minat baca dan keterampilan menulis karangan 





c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini bisa menambah pengetahuan, 
mengembangkan cakrawala berpikir dan sebagai bahan refleksi bagi 
peneliti sebagai calon pendidik ataupun praktisi pendidikan untuk 
mencoba menyelesaikan salah satu permasalahan pendidikan khususnya 
yang terkait dengan keterampilan menulis narasi. 
G. Definisi Istilah 
1. Minat membaca adalah ketertarikan (kecenderungan hati) seseorang untuk 
melakukan aktivitas membaca yang pada akhirnya menimbulkan dorongan 
untuk aktif mencari bahan bacaan dan menyediakan waktu untuk 
membacanya. 
2. Keterampilan menulis narasi merupakan kecakapan seseorang untuk 
mengisahkan peristiwa yang telah terjadi dengan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau merasakan 


















A. Kajian tentang Minat Membaca 
1. Pengertian Minat 
Keberadaan minat menjadi sebuah landasan penting untuk mencapai 
keberhasilan dalam suatu aktivitas. Seseorang akan memilih melakukan 
sesuatu atau tidak salah satunya didorong oleh minat. Keberadaan minat 
biasanya diikuti oleh rasa senang dan usaha untuk mendapatkan apa yang 
diminatinya. Selain itu, minat akan menambah kegembiraan bagi seseorang 
jika ia bisa melakukan apa yang diminatinya. 
Winkel (Dwi S. Prasetyono, 2008: 51) menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang agak menetap dan subyek merasa tertarik pada bidang 
atau hal tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam bidang itu. Ia 
menambahkan,  jika dalam hati ada perasaan senang, maka biasanya akan 
menimbulkan minat. Bila diperkuat dengan sikap positif, maka minat akan 
berkembang dengan lebih baik. Sejalan dengan yang disampaikan Winkel, 
Bimo Walgito (Dwi S. Prasetyono, 2008: 52) menjelaskan bahwa minat 
adalah suatu keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap suatu 
objek, disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari, dan 
akhirnya dibuktikan lebih lanjut dengan objek tertentu. 
Minat diawali oleh rasa senang pada diri seseorang yang membuat ia 
memberi perhatian lebih terhadap objek yang diminatinya. Minat juga 





yang dikemukakan oleh Muhajir (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 54) bahwa 
minat adalah kecenderungan afektif (perasaan, emosi) seseorang untuk 
membentuk aktivitas. Sebagai contoh, anak laki-laki  yang berminat pada 
sepak bola ia akan menyukai hal-hal yang berkaitan dengan bola. Ia tidak 
segan merelakan waktunya untuk menonton acara bola, dan merasa senang 
jika bisa secara langsung bermain sepak bola bersama teman-temannya. 
Adapun Dewa Ketut Suhardi (Maya Rahmayanti, 2011: 12) 
mengemukakan bahwa ada tiga cara yang dapat digunakan untuk menjelaskan 
minat, yaitu: 
1) minat yang diekspresikan; seseorang dapat mengungkapkan minat atau 
pilihannya dengan kata-kata tertentu, 
2) minat yang diwujudakn; seseorang mengungkapkan minat bukan melalui 
kata-kata melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yakni ikut serta 
berperan aktif dalam suatu kegiatan. misalnya: mengikuti kegiatan 
olahraga, pramuka, dan 
3) minat yang diinventarisasikan; seseorang menilai minatnya agar bisa 
diukur sejumlah pertanyaan tertentu.  
 
Timbulnya minat diawali oleh perasaan senang atau ada rasa 
ketertarikan terhadap objek yang dilihat atau didengarnya. Seseorang yang 
memiliki minat terhadap sesuatu cenderung memberikan perhatian yang lebih 
terhadap objeknya dan seseorang yang tidak memiliki minat terhadap sesuatu 
maka ia tidak akan memiliki ketertarikan terhadap objek tersebut. Semakin 
tinggi minat seseorang, akan semakin mendorong orang tersebut untuk meraih 
apa yang menjadi minatnya. 
Dari beberapa pengertian minat di atas, dapat disimpulkan bahwa minat 





suatu objek yang kemudian menumbuhkan rangsangan untuk membuktikan 
rasa ketertarikannya melalui tindakan. 
2. Pengertian Membaca 
Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang bersifat 
reseptif, artinya seseorang yang melakukan aktivitas membaca dapat 
meningkatkan ilmu pengetahuan, memperoleh berbagai informasi dan 
bertambah luas wawasannya. Menurut Dwi Sunar Prasetyono (2008: 57) 
membaca merupakan serangkaian kegiatan pikiran yang dilakukan dengan 
penuh perhatian untuk memahami suatu informasi melalui indera pengelihatan 
dalam bentuk simbol-simbol yang rumit, yang disusun sedemikian rupa 
sehingga mempunyai makna. Lebih lanjut, semakin sering seseorang 
membaca maka semakin tertantang orang tersebut untuk terus berfikir 
terhadap apa yang mereka baca. 
Pendapat tersebut sejalan dengan Gilet dan Temple (Samsu Somadayo, 
2011: 5) yang menyatakan bahwa membaca adalah kegiatan fisual, 
serangkaian gerakan mata dalam mengikuti baris-baris tulisan, pemusatan 
penglihatan pada kata dan kelompok kata, melihat ulang kata-kata dan 
kelompok kata untuk memperoleh pemahaman terhadap bacaan. Rumusan 
tersebut mengandung pengertian bahwa membaca merupakan proses berfikir 
dalam menghubungkan kata-kata dan mengambil makna dari hubungan 
tersebut.  
Adapun Saleh Abbas (2006: 102) mengartikan membaca sebagai suatu 





tersirat dalam bentuk pemahaman bacaan secara literal, inferensial, evaluatif, 
dan kreatif dengan memanfaatkan pengalaman belajar pembaca. Pengertian 
tersebut ditegaskan oleh Samsu Somadayo (2011: 4) yang berpendapat bahwa 
membaca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik serta memahami 
suatu arti atau makna yang tergantung di dalam bahasa  tulis. Dalam 
kesempatan yang lain, Samsu Somadoyo menjelaskan membaca sebagai suatu 
kegiatan yang aktif dan kreatif. Dikatakan demikian karena pembaca harus 
bisa mengikuti jalan pikiran penulis, dan dengan daya kritisnya ditantang 
untuk bisa merespon dengan menyetujui atau bahkan untuk tidak menyetujui 
gagasan atau ide-ide yang dilontarkan seorang penulis. 
Sedangkan Safi‟ie (Samsu Somadayo, 2011: 6) menjelaskan bahwa 
sebagai suatu proses berfikir, membaca mencakup aktivitas pengenalan kata, 
pemahaman literal, interpetasi, kritis, dan pemahaman kreatif. Dengan kata 
lain, membaca bisa diartikan sebagai proses pengembangan, keterampilan, 
mulai dari keterampilan memahami kata-kata, kalimat-kalimat, paragraf-
paragraf dalam bacaan sampai dengan memahami secara kritis dan evaluatif 
keseluruhan isi bacaan. Membaca tidaklah mengenali simbol-simbol huruf, 
melainkan ada maksud dan tujuan yang hendak diperoleh dari membaca.  
Berbeda dengan pendapat di atas, Klien, dkk. (Farida Rahim, 2005: 3) 
mengemukakan bahwa definisi membaca mencangkup 3 hal, yaitu: a) 







a) Membaca merupakan suatu proses 
Membaca merupakan suatu proses maksudnya informasi dari teks dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh pembaca mempunyai peran yang utama 
dalam membentuk makna. 
b) Membaca adalah strategis 
Pembaca yang efektif mempunyau strategi membaca sesuai dengan teks 
dan konteks dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca. 
c) Membaca merupakan interaktif 
Orang yang senang membaca sutau teks ayng bermanfaat, akan 
menemui beberapa tujuan yang ingin dicapainya, teks yang dibaca 
seseorang harus mudah dipahami sehingga terjadi interaksiantara 
pembaca dan teks. 
 
Dari beberapa pengertian membaca yang telah disebutkan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa membaca merupakan kegiatan mengenali simbol-simbol 
dalam bahasa tulis untuk mendapatkan informasi dan mendapatkan ilmu dari 
pengalaman orang lain sehingga bisa melatih pembaca untuk berfikir kritis. 
3. Manfaat dan Tujuan Membaca 
Membaca merupakan aktivitas yang sangat bermanfaat dalam kehidupan 
manusia. Seseorang bisa menguasai ilmu pegetahuan salah satunya melalui 
kegiatan membaca. Hal ini dikarenakan dengan membaca mampu menyerap 
pikiran dan pengalaman orang lain. manfaat yang dapat diperoleh dari 
membaca. Sukino (2010: 12) menyebutkan manfaat membaca sebagai berikut: 
a) memperoleh ide yang akan dituangkan dalam tulisannya, 
b) memperoleh gambaran gaya penulisan atau penceritaan, dan 
c) memperoleh kepekaan akan rasa bahasa, kekayaan kosakata, dan 
kekayaan struktur bahasa. 
 
Berdasarkan pendapat Sukino tersebut, bisa diartikan bahwa orang yang 
membaca akan mempunyai wawasan dan pengetahuan yang luas. Dari 
pengetahuan dan wawasan itulah kemudian akan memunculkan ide-ide baru, 





tulis maka akan memiliki kepekaan rasa bahasa yang pada akhirnya orang 
yang terbiasa membaca akan mempunyai rasa kebahasaan yang tinggi 
Hal tersebut di atas sebagaimana yang dikemukakan oleh Leonhardt 
(Sukino, 2010: 11), menyatakan bahwa anak-anak yang gemar membaca akan 
memperoleh rasa kebahasaan tertulis, yang kemudian mengalir ke dalam 
tulisan mereka. mereka akan memperhatikan bagaimana seorang penulis 
menyusun alur cerita, menggambarkan secara rinci karakteristik seorang 
tokoh. 
Tidak jauh berbeda dengan yang disampaikan oleh Leonhardt, „Aidh Al-
Qarni  (2003: 129) menyebutkan banyak faedah membaca, yaitu: 
a) membaca dapat mengembangkan akal, mencernihkan pikiran, dan 
membersihkan hati nurani, 
b) membaca dapat meningkatkan pengetahuan dan mengembangkan daya 
ingat serta pemahaman, 
c) dengan membaca oeang dapat mengambil pelajaran dari pengalaman 
orang lain, kebijakan kalangan bijak bestari, dan pengalaman ulama, 
dan 
d) membaca dapat membantu memahami; proses terkadinya kata secara 
detail, proeses pembentukan kalimat, untuk mengakap konsep dan 
untuk memahami apa yang ada di balik tulisan. 
 
Sebagai sebuah aktivitas selain memiliki manfaat, membaca hendaklah 
mempunyai tujuan yang dapat diperoleh oleh orang yang melakukannya. 
Aktivitas yang dilakukan dengan suatu tujuan akan lebih menumbuhkan minat 
serta memberikan kesungguh-sungguhan untuk melakukannya daripada 







Blanton, dkk. (Farida Rahim, 2008: 11-12) menguraikan tujuan 
membaca sebagai berikut: 
a) kesenangan, 
b) menyempurnakan membaca nyaring, 
c) menggunakan strategi tertentu, 
d) memperbaharui pengetahuannya tentang sutau topik, 
e) mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
f) memperoleh informasi untuk laporanlisan atau tertulis, 
g) mengkonfirmasikan atau menolak prediksi, 
h) menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari 
tentang struktur teks, dan 
i) menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik. 
 
Tujuan tersebut selaras dengan pemikiran Henry G. Tarigan (Samsu 
Somadayo, 2011: 12) bahwa tujuan utama membaca adalah untuk mencari 
serta memperoleh informasi, mencakup isi, serta memahami makna bacaan. 
Lebih rinci lagi disebutkan tujuan membaca sebagai berikut: 
a) membaca untuk menemukan atau mengetahu penemuan-penemuan 
yang telah dilakukan, membaca seperti ini disebut membaca untuk 
memperoleh rincian atau fakta-fakta (reading for detail or fact), 
b) membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik yang 
baik dan menarik, membaca seperti ini disebut  membaca untuk 
memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas), 
c) membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada 
bagian cerita, membaca seperti ini disebut membaca untuk mengetahui 
urutan atau sususan, organisasi cerita (reading for squence or 
organization), 
d) membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh 
merasakn seperti cara itu, membaca seperti ini disebut membaca untuk 
menyimpulkan referensi (reading for inference), 
e) membaca untuk mengelompokan atau mengklasifikasikan (reading to 
claaify), 
f) membaca untuk menilai atau membaca untuk mengklasifikasi (reading 
to evaluate), dan 
g) membaca untuk membandingkan atau membaca untuk 







Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat  membaca 
adalah menambah wawasan dan  pengetahuan  pembaca. Hal ini secara tidak 
sadar akan mengajari kita bagaimana merangkai kalimat dalam bahasa tulis 
agar menarik untuk dibaca. Lebih tegasnya, kegiatan membaca dapat 
memudahkan seseorang untuk menulis. Sedangkan tujuan membaca adalah 
sebagai hiburan dan cara untuk memperoleh informasi serta memahami makna 
bacaan. 
4. Pengertian Minat Membaca 
Keberadaan minat menjadi sebuah landasan penting untuk mencapai 
keberhasilan dalam suatu aktivitas. Begitu juga dalam hal membaca, orang 
yang sukses membaca adalah mereka yang memiliki minat untuk membaca.  
Rasa ketertarikan akan menimbulkan rangsangan atau keinginan  untuk 
melakukan sesuatu. Keinginan yang tinggi terhadap aktivitas membaca akan 
menimbulkan gairah untuk terus membaca, sehingga anak selalu berusaha 
untuk mendapatkan bacaan demi memenuhi kebutuhannya. 
Anak yang mempunyai minat untuk membaca dibuktikan oleh 
kesediaannya untuk mendapatkan sejumlah bacaan kemudian membacanya 
atas dasar kesadarannya. Seorang anak yang mempunyai perhatian, 
kesenangan, minat terhadap sebuah buku akan menjadikan aktivitas membaca 
sebagai suatu kebiasaan dan kebutuhan. 
Farida Rahim (2008: 28) menjelaskan minat baca ialah keinginan yang 
kuat disertai usaha-usaha seseorang untuk membaca. Lebih lanjut ia 





diwujudkannya dalam kesedian untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian 
membacanya atas kesadarannya sendiri. Sepadan dengan pendapat tersebut, 
Herman Wahadaniah (Nur Fitriana, 2012: 13) menerangkan minat baca adalah 
suatu perhatian yang kuat dan mendalam disertai perasaan senang terhadap 
kegiatan membaca sehingga dapat mengarahkan seseorang untuk membaca 
dengan kemauannya sendiri. Minat baca akan menjadi kebiasaan membaca 
jika tersedia bahan bacaan yang sesuai untuk dibaca dan ada cukup waktu 
untuk membaca. Pada kebiasaan membaca, motifnya bukan lagi untuk 
kesenangan tetapi juga untuk mendapatkan informasi atau pengetahuan baru 
yang diperlukan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa minat membaca 
adalah ketertarikan (kecenderungan hati) seseorang untuk melakukan aktivitas 
membaca yang pada akhirnya menimbulkan dorongan untuk aktif mencari 
bahan bacaan dan menyediakan waktu untuk membacanya. 
5. Aspek-Aspek Minat Membaca 
Hurlock (1980: 116) mengemukakan bahwa minat terdiri dari dua aspek, 
yaitu: a) aspek kognitif dan b) aspek afektif. 
a. Aspek kognitif 
Aspek kognitif didasari pada konsep perkembangan di masa anak-
anak mengenai hal-hal yang menghubungkannya dengan minat. Minat 
pada aspek ini berpusat pada apakah hal yang diminati akan 
menguntungkan dan mendatangkan kepuasan pribadi. Misalnya ketika 





ang akan didapat dari proses membaca tersebut, sehingga seseorang yang 
memiliki minat membaca akan akan mengerti dan mendapatkan banyak 
manfaat dari aktivitas membaca yang dilakukannya dengan kepuasan yang 
diperoleh akibat membaca sehingga aktivitas membaca akan lebih tetap. 
b. Aspek afektif 
Aspek afektif atau emosi yang mendalam merupakan konsep yang 
menampakan aspek kognitif dari minat ditampilkan dalam sikap terhadap 
kegiatan yang diminati akan terbangun seperti aspek kognitif. Aspek 
afektif dikembangakan dari pengalaman pribadi, sikap orangtua, guru dan 
teman yang mendukung terhadap aktivitas yang diminati. Seseorang yang 
memiliki minat membaca yang tinggi akibat dari kepuasan dan manfaat 
yang didapat maka seseorang tersebut akan fokus terhadap aktivitas 
membaca. 
Lebih rinci, Pintrich & Schunk (Wawan Junaidi: 2009) menyebutkan 
beberapa aspek minat, yaitu: 
a) sikap umum terhadap aktivitas (general attitude toward theactivity). 
perasaan suka atau tidak suka pada aktivitas membaca yang 
menyebabkan seseorang akan tertarik secara keseluruhan dalam 
sebuah aktivitas membaca, 
b) pilihan spesifik untuk menyukai aktivitas (spesifik preference for or 
liking the activity). seseorang akan memutuskan secara pasti, hal 
apa yang disukainya yang menyebabkannya tertarik secara 
keseluruhan dalam sebuah aktivitas membaca, 
c) merasa senang dengan aktivitas (enjoyment of activity). seseorang 
akan memiliki perasaan senang terhadap aktivitas membaca dan 
yang berhubungan dengan aktivitas membaca, 
d) aktivitas tersebut mempunyai arti atau penting bagi individu 
(personal importance or significance of the activity to the 
individual). seseorang akan menganggap bahwa aktivitas membaca 
yang diminatinya memiliki nilai lebih dan memiliki arti penting 





e) berpartisipasi dalam aktivitas (reported choice of or participant in 
the activity). seseorang yang memiliki minat membaca, tentu saja 
akan turut berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. 
 
Sementara Renninger (Wawan Junaidi: 2009) mengukur ada 
tidaknya minat membaca pada seseorang dengan memperhatikan hal 
berikut ini. 
a) Melakukan kembali secara berulang-ulang. Seseorang dengan 
minat membaca yang tinggi akan terus melakukan aktivitas 
membaca secara berulang-ulang. 
b) Menghabiskan banyak waktu dengan objek tersebut dibandingkan 
dengan objek lain. Seseorang yang memiliki minat membaca yang 
tinggi akan menghabiskan sebagian besar waktunya untuk aktivitas 
membaca dibandingkan dengan aktivitas-aktivitas lainnya. 
 
Beberapa pemikiran di atas tidak jauh berbeda dengan apa yang 
diungkapkan oleh Henry G. Tarigan (2008: 106) bahwa ada dua faktor 
yang mempengaruhi minat membaca yaitu faktor penyediaan waktu untuk 
membaca dan faktor pemilihan bacaan yang baik. Adapun Burns dan 
Lowe (Dwi S Prasetyono, 2008: 59) mengukur keberadaan minat baca 
pada seseorang dengan mempertimbangkan hal dibawah ini. 
a) Kebutuhan terhadap bacaan. 
b) Tindakan untuk mencari bacaan. 
c) Rasa senang terhadap bacaan. 
d) Ketertarikan terhadap bacaan. 
e) Keinginan untuk selalu membaca. 
f) Tindak lanjut (menindaklanjuti dari apa yang dibaca). 
 
Berdasarkan aspek-aspek yang telah disebutkan oleh para ahli, maka 
dapat disimpulkan aspek dari minat membaca adalaha a) perasaan senang 
dengan aktivitas membaca, b) kebutuhan untuk membaca, c) keinginan 





akan dikembangkan dalam menyusun instrumen penelitian untuk variabel 
minat membaca yang akan dijelaskan lebih rinci pada BAB III. 
B. Kajian Tentang Keterampilan Menulis Narasi 
1. Pengertian Keterampilan Menulis 
Usul Wijayanto (2006: 2) menjelaskan bahwa kata menulis mempunyai 
dua arti. Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar 
menjadi tanda-tanda yang dapat dilihat. Kedua, menulis berarti kegiatan 
mengungkapkan gagasan secara tertulis.  
Menulis untuk mengubah bunyi yang dapat didengar ke dalam tanda 
yang dapat dilihat dilakukan ketika seseorang belajar menuliskan lambang-
lambang huruf atau merangkum apa yang didengarnya secara tertulis. 
Sedangkan menulis untuk menuangkan ide dan gagasan cenderung sistematis 
dan terstruktur, ada aturan-aturan yang mengingat pada sebuah tulisan. 
Pengertian kedua selaras dengan pendapat Sabarti Akhadiah (1996: 11) bahwa 
menulis berarti menyusun gagasan secara runtut dan sistematis. 
Adapun Suriamiharja, dkk. (1996) menyebutkan beberapa pengertian 
menulis.  Pertama, menulis adalah kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan 
dengan tulisan. Kedua, menulis adalah berkomunikasi  untuk mengungkapkan 
pikiran, perasaan, dan kehendak kepada orang lain secara tertulis. Ketiga, 
menulis adalah mengeluarkan bahasa lisan, mungkin menyalin atau 
melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, membuat 





memiliki makna yang sama bahwa menulis adalah mengungkapkan ide, 
gagasan, pikiran melalui bahasa tulis. 
Dengan kalimat yang hampir sama,  Ersis W Abbas (2007: 44) 
mendefinisikan menulis sebagai suatu kegiatan menuangkan pikiran-gagasan 
dalam bentuk tulisan dengan pola tertentu. Dalam kegiatan menulis disamping 
harus menguasai permasalahan yang akan ditulis, penulis harus paham tentang 
kosa kata, struktur bahasa, ejaan, dan berbagai tata cara dalam tulis-menulis.  
Tarigan (2008: 3-4) mengatakan bahwa menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak 
langsung, tidak secara tatap mata dengan orang lain. Menulis merupakan 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan menulis, penulis 
haruslah terampil memanfaatkan grafologi, struktur bahasa, dan kosa kata. 
Menulis sebagai sebuah keterampilan memiliki makna tersendiri. 
Keterampilan memiliki kata dasar terampil. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2001) dijelaskan bahwa terampil berarti cakap dalam 
menyelesaikan tugas; mampu dan cekatan. Sedangkan keterampilan berarti 
kecakapan untuk menyelesaikan tugas. Lebih lanjut dijelaskan jika 
keterampilan dihubungkan dengan bahasa, maka keterampilan memiliki 
makna kecakapan seseorang untuk memakai bahasa dalam menulis, membaca, 
menyimak, atau bercerita. 
Berbeda dengan makna terampil itu sendiri, keterampilan menulis 
menurut Agus Suriamiharja, dkk. (1996: 2) merupakan kemampuan seseorang 





sendiri maupun oranglain yang mempunyai kesamaan pengertian terhadap 
simbol-simbol bahasa tersebut. Pengertian tersebut sepadan dengan pendapat 
Daeng Nurjamal, dkk. (2011: 69) yang mengartikan secara singkat pengertian 
dari menulis sebagai sebuah keterampilan berbahasa adalah kemampuan 
seseorang dalam mengemukakan gagasan, perasaan, dan pikiran pemikirannya 
kepada orang atau pihak lain dengan menggunakan media tulisan. Setiap 
penulis pasti memiliki tujuan dengan tulisannya itu antara lain, mengajak, 
menginformasikan, meyakinkan, membujuk atau menghibur pembaca. 
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan keterampilan menulis adalah kecakapan seseorang dalam menuangkan 
ide, gagasan, dan perasaannya melalui lambang-lambang tulisan dengan 
mengikuti kaidah penulisan yang berlaku. 
2. Manfaat dan Tujuan Menulis 
Banyak sekali manfaat yang bisa diperoleh dengan menulis. Menulis 
bisa membangkitkan keberanian dan menghilangkan ketakutan. Keberanian 
yang dimaksud adalah keberanian untuk menulis itu sendiri. Orang yang 
awalnya memiliki ketakutan untuk menulis, setelah terbiasa menulis maka 
orang tersebut bisa lebih bersahabat dengan dunia tulis-menulis. Menulis 
membantu mengingat informasi. Proses menulis bisa diartikan sebagai proses 
untuk mengungkapkan kembali tentang segala sesuatu yang telah terekam 
dalam otak seseorang. Semakin sering menulis, maka ingatannya akan 





Menulis bisa dikatakan sebagai proses berfikir jangka panjang, karena 
orang akan memiliki banyak kesempatan untuk memilih kata yang tepat 
sebelum akhirnya kata tersebut digabungkan dengan kata lainnya. Hal ini 
berbeda dengan berbicara yang cara pengungkapan pemikiran dilakukan 
secara cepat dan kadang tidak sempat untuk memilih kata-kata yang tepat. 
Menulis juga bermanfaat untuk menjernihkan pikiran. Pada dasarnya menulis 
adalah mengemukakan apa yang ada di dalam otak, seperti ide, perasaan, 
gagasan, dan pikiran dalam bentuk tulisan. Menulis menurut Laha (2006: 64-
70) bisa menjadi wadah bagi seseorang untuk mengekspresikan segala emosi 
dan perasaan  yang sedang dirasakannya seperti kemarahan, kejengkelan atau 
kebahagiaan. Hal ini akan memberi pengaruh yang positif terhadap pikiran. 
Menulis dapat mengkonkretkan apa yang sebelumnya abstrak dan 
samar-samar. Hal-hal yang sebelumnya hanya tersimpan di otak kemudian 
mulai dinyatakan dalam bentuk tulisan. Dengan menuliskan secara jujur 
bagaimana pemikiran kita terhadap suatu hal atau masalah akan membantu 
dalam memahami karakteristik diri sendiri. Hal ini penting, karena orang yang 
bisa memahami diri sendiri cenderung lebih siap menghadapi masalah.  
Adapun Henry G Tarigan (2008: 22) menyebutkan bahwa pada dasarnya 
fungsi utama dari menulis adalah sebagai alat komunikasi tidak langsung. 
Selain itu, menulis juga bisa membantu untuk melatih berfikir kritis. Ketika 
menulis, seseorang akan memperdalam daya tangkap, mendapatkan solusi 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi, menyusun pengalaman atau 





Sedangkan Akhadiah (Sukino, 2010: 8-9) menyatakan alasan pentingnya 
menulis sebagai berikut: 
a) mengenali kemampuan dan potensi diri, 
b) mengembangkan berbagai gagasan, 
c) memaksa kita menyerap, mencari, dan menguasai informasi, 
d) mengorganisasikan gagasan sistematis serta mengungkapkan secara 
tersurat, 
e) meninjau serta menilai gagasan kita secara objektif, 
f) memecahkan masalah secara konkret, 
g) mendorong kita belajar secara aktif, dan 
h) membiasakan berfikir dan berbahasa secara tertib. 
 
Selain memiliki manfaat, menulis juga memiliki banyak tujuan. Sabarti 
Akhadiah, dkk. (1993: 67) menyatakan bahwa tujuan menulis di kelas IV SD 
salah satunya adalah siswa mampu memahami cara menulis prosa, narasi, dan 
deskripsi dengan ejaan yang benar dan dapat menyatakan ide/pesan secara 
tertulis. Hal ini mengandung pengertian bahwa menulis yang dilakukan 
bukanlah menyalin kumpulan huruf atau menuliskan apa yang didengarnya, 
namun mengemukakan ide atau perasaannya dalam bentuk tulisan dan 
mengikuti kaidah penulisan yang berlaku. 
Sebuah tulisan haruslah mengandung tujuan yang jelas agar pesan yang 
termuat didalamnya bisa tersampaikan secara tepat dan lebih terarah. Tujuan 
menulis menurut Henry G. Tarigan (2008: 24), yaitu: 
a) memberitahukan atau mengajar, 
b) meyakinkan atau mendesak, 
c) menghiur atau menyenangkan, dan 








Adapun Peck dan Schulz (Tarigan, 2008: 9) memaparkan tujuan menulis 
antara lain: 
a) membantu para siswa memahami bagaimana caranya ekspresi tulis 
dapat melayani mereka, dengan jalan menciptakan situasi-situasi di 
dalam kelas. yang jelas memerlukan karya tulis dan kegiatan penulis, 
b) mendorong para siswa mengekspresikan diri mereka secara bebas 
dalam tulisan, 
c) mengajar para siswa menggunakan bentuk yang tepat dan serasi dalam 
ekspresi tulis, dan 
d) mengembangkan pertumbuhan bertahap dalam menulis dengan cara 
membantu para siswa menulis sejulah maksud dengan sejumlah cara 
dengan penuh keyakinan pada diri sendiri secara bebas.  
 
Sedangkan Hugo Hartig (Tarigan, 2008: 25) merangkum tujuan menulis 
sebagai berikut: 
a) assigment purpose (tujuan penugasan), 
b) altruistic purpose (tujuan altruistik), 
c) persuasive purpose (tujuan persuasif), 
d) informational purpose (tujuan informasional, tujuan penerangan, 
e) self-expressive purpose (tujuan pernyataan diri, 
f) creative purpose (tujuan kreatif), dan 
g) problem solving purpose (tujuan pemecahan Masalah). 
 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa manfaat menulis, yaitu 
untuk melatih siswa berpikir kritis, mengembangkan ide, dan sebagai alat 
komunikasi. Adapun  manfaat  menulis yang diharapkan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengembangkan berbagai ide dan gagasan melalui bahasa tulis. 
Sedangkan tujuan menulis adalah mengungkapkan ide, perasaan, gagasan, 
pendapat kepada orang lain melalui bahasa tulis. Adapun tujuan menulis yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah mendorong siswa untuk 






3. Pengertian Narasi 
Narasi secara garis besar bisa diartikan sebagai tulisan atau karangan 
yang berbentuk cerita. Cerita tersebut terjadi pada kurun waktu tertentu. 
Menurut Keraf (2007: 136) narasi merupakan bentuk wacana yang berusaha 
mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa dengan sejelas-jelasnya kepada 
pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. Pendapat tersebut selaras dengan 
pemikiran Sabarti Akhadiah,dkk. (1993: 127) yang menyatakan bahwa 
menulis narasi merupakan suatu benuk wacana yang berusaha mengisahkan 
suatu kejadian atau peristiwa sehingga tampak seolah-olah oleh pembaca 
melihat atau mengalami sendiri peristiwa tersebut. 
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001), kata narasi 
dijelaskan dalam tiga pengertian. Pertama, narasi adalah pengisahan suatu 
cerita atau kejadian. Kedua, narasi adalah cerita atau deskripsi suatu kejadian 
atau peristiwa; kisahan. Ketiga, narasi diartikan sebagai tema suatu karya seni. 
Lebih lanjut dijelaskan, narasi bisa juga diartikan sebagai cara menyajikan 
suatu kejadian yang disusun berdasarkan urutan waktu. 
Selaras dengan pernyataan di atas, Nursito (Mulyati, 2011: 16) 
menyatakan bahwa narasi adalah karangan yang berupa rangkaian peristiwa 
yang terjadi dalam kesatuan waktu dengan tujuan mengisahkan atau 
menceritakan peristiwa sesuai dengan kejadiannya. Adapun Murahimin (Nur 
Mulyati, 2011: 17) menyatakan narasi berisi fakta, bisa pula fiksi atau 





lanjut dijelaskan, yang berupa fakta contohnya biografi, autobiografi. 
Sedangkan yang berbentuk fiksi misalnya cerpen, cerbung, novel. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa narasi merupakan 
bentuk wacana yang menggambarkan suatu peristiwa yang telah terjadi 
dengan sejelas-jelasnya agar pembaca seolah-oleh mengalami perisitiwa 
tersebut. 
4. Karakteristik Narasi 
Sebagai salah satu bentuk tulisan, narasi memiliki beberapa ciri. 
Menurut Keraf (Nur Mulyati, 2011: 19) karakterisitik yang melekat pada 
tulisan narasi yaitu adanya unsur perbuatan atau tindakan, narasi dirangkai 
dalam urutan waktu, narasi berusaha menjawab pertanyaan apa yang terjadi, 
terdapat konflik. Tidak jauh berbeda, Ismail Kusmayadi (Hiryanto Endarwati, 
2011: 31) menyebutkan bahwa karangan narasi memiliki beberapa ciri, yaitu 
adanya unsur perbuatan atau tindakan, adanya unsur rangkaian waktu, adanya 
sudut pandang penulis. 
Keraf (2007: 145) juga menuliskan struktur narasi berdasarkan alur 
(plot) narasi, sebagai berikut, 1) bagian pendahuluan: menyajikan situasi dasar 
yang memungkinkan pembaca memahami adegan-adegan selanjutnya, 2) 
bagian perkembangan: merupakan batang tubuh utama dari seluruh tindak-
tanduk para tokoh, 3) bagian penutup: merupakan akhir suatu perbuatan bukan 
hanya menjadi titik yang menjadi pertanda berakhirnya tindak-tanduk. 
Adapun Nani Darmayanti (Hiryanto Endarwati, 2011: 32) 





a) adanya unsur perbuatan atau tindakan, 
b) adanya unsur rangkaian waktu dan informatif, 
c) adanya sudut pandang penulis, 
d) menggunakan urutan waktu dan tempat yang berhubungan secara 
kausalitas, 
e) terdapat unsur tokoh yang digambarkan dengan memiliki karakter atau 
perwatakan yang jelas, 
f) terdapat latar tempat, waktu, dan suasana, dan 
g) mempunyai alur atau plot. 
 
Zainurrahman (2011: 38-42) menyajikan elemen dan struktur tulisan 
naratif, yaitu: 
a) orientasi berfungsi sebagai tempat penulis memperkenalkan latar atau 
setting, serta memperkenalkan tokoh dalam cerita. selain itu, orientasi 
biasa menjadi tempat penulis menguraikan sebuah latar belakang 
konflik yang terjadi dalam cerita, lengkap dengan pewaktuannya. 
biasanya, orientasi berada di awal tulisan naratif akan tetapi untuk jenis 
naratif flashback orientasi justru ada di tengah atau setidaknya setelah 
komplikasi, 
b) komplikasi berfungsi untuk menyampaikan konflik yang terjadi dalam 
cerita. komplikasi dianggap sebagai inti cerita karena bukan hanya 
sekedar menceritakan kejadian namun juga bagamana para tokoh 
melalui dan menyelesaikan masalah. komplikasi biasanya diapit oleh 
orientasi dan evaluasi, 
c) evaluasi termasuk rantai kejadian dalam komplikasi. pentingnya 
evaluasi dalam tulisan naratif adalah untuk memberikan alasan terhadap 
terjadinya konflik dalam komplikasi. dalam evaluasi, menggambarkan 
bagaimana perasaan, pemikiran, dan respon tokoh terhadap masalah, 
d) resolusi berfungsi utnuk menggambarkan upaya tokoh untuk 
memecahkan persoalan dalam komplikasi dengan dasar-dasar dan 
alasan yang terdapat dalam evaluasi. adanya resolusi menyebabkan 
pembaca seperti berkaca dan belajar dari cerita, bagaimana tokoh 
menyelesaikan persoalan, dan 
e) koda merupakan elemen yang sifatnya optional. koda merupakan   
pesan moral atau unsur pendidikan yang terkandung dalam naratif. 
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen pokok 







5. Ciri-ciri Tulisan yang Baik 
Menyajikan tulisan dengan baik menjadi point penting agar tujuan yang 
hendak dicapai oleh penulis bisa sampai kepada pembaca. Adelstein & Prival 
(Henry G. Tarigan, 2008: 6) menyebutkan beberapa ciri tulisan yang baik, 
yaitu: 
a) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan 
nada yang serasi. 
b) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-
bahan yang tersedia menjadi suau keseluruhan yang utuh. 
c) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis 
dengan jelas dan tidak samar-samar. memanfaatkan struktur kalimat, 
bahasa, dan contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yang 
diinginkan oleh penulis. 
d) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menulis secara 
meyakinkan. dalam hal ini haruslah dihindari penggunaan kata-kata dan 
pengulangan frase-frase yang tidak perlu. 
e) tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik 
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya. 
f) tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau 
manuskrip. kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara 
seksama, memeriksa makna kata, dan hubungan ketatabahasaan dalam 
kalimat-kalimat sebelum menyajikannya kepada pembaca. 
 
Tulisan yang baik akan memberikan semangat dan minat membaca yang 
kuat bagi pembacanya. Imron Rosidi (Hiryanto Endarwati: 2011- 28) 
menyatakan bahwa tulisan yang baik ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut: 
a) Kesesuaian judul dengan isi tulisan. 
b) Ketepatan penggunaan ejaan dan tanda baca. 
c) Ketepatan dalam struktur kalimat 






Nurudin (2010: 30-35) menuliskan dalam bukunya yang berjudul Dasar-
Dasar Penulisan, beberapa asas menulis yang baik, yaitu: a) kejelasan, b) 
keringkasan, c) ketepatan, d) kesatupaduan, e) pertautan, dan f) penegasan. 
a) Kejelasan (Clarity) 
Kejelasan di sini adalah tulisan harus dapat dibaca dan dimengerti 
oleh pembaca. Ini juga termasuk bahwa yang dimaksud penulis tidak 
disalahartikan atau salah ditafsirkan oleh pembaca gara-gara kalimat-
kalimatnya tidak jelas. Dengan kata lain kalimat bisa dikatakan jelas 
kalau apa yang dipahami oleh pembaca sama persis dengan apa yang 
dimaksud penulisannya.  
b) Keringkasan (Consiseness) 
Keringkasan di sini adalah bahwa kalimat yang disusun tidak saja 
pendek-pendek tetapi jangan menggunakan ungkapan-ungkapan yang 
berlebihan. 
c) Ketepatan (Correctness) 
Suatu penulisan harus dapat menyampaikan butir gagasan kepada 
pembaca dengan kecocokan seperti yang dimaksud penulisnya. Ini 
berarti apa yang diinginkan oleh penulis bisa dipahami sama persis oleh 
pembacanya. 
d) Kesatupaduan (Unity) 
Kesatupaduan adalah ada satu gagasan dalam satu alenia. Kasus 
demikian sering dialami dengan hanya ada satu pokok pikiran. Satu 
alenia sebisa mungkin hanya memiliki satu pokok pikiran dengan 
beberapa pokok pikiran penjelas. 
e) Pertautan (Coherence) 
Maksudnya adalah bagian bertautan satu sama lain (antar alenia 
atau kalimat). 
f) Penegasan (Emphasis) 
Adanya penonjolan/punya derajat perbedaan antar bagian. Ini 
sangat tergantung pada keahlian penulis. Penegasan dapat dilakukan 
dengan menyebar penekanan pada setiap bagian atau dengan cara 
membuat sub bahasan dari sebuah tulisan. 
 
Dari berbagai pemikiran di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan yang 
baik adalah tulisan yang ditulis secara jujur, jelas, singkat/ringkas, saling 
berhubungan antar alinea, mengikuti kaidah yang berlaku, dan dapat dipahami 





Uraian mengenai karakteristik narasi dan ciri-ciri tulisan yang baik di 
atas menjadi acuan peneliti dalam menyusun rubrik penilaian keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SD. Dalam hal ini peneliti mengambil beberapa 
aspek yang akan digunakan untuk memberi penilaian keterampilan menulis 
narasi siswa kelas IV SD. Aspek-aspek tersebut meliputi: a) ide/gagasan, b) 
organisasi dan penyajian, c) gaya bahasa dan kosakata, d) mekanika tulisan. 
Penjelasan lebih rinci mengenai hal ini akan disampaikan pada BAB III. 
6. Langkah-Langkah Menulis Narasi 
Menulis merupakan proses berfikir, hal ini karena tidak setiap yang 
terlintas di fikiran lalu disusun menjadi sebuah tulisan. Sebelum menulis 
terlebih dulu harus menentukan tema, kemudian dipersempit lagi dengan 
menjadi sebuah judul. Sebelum melanjutkan pada menyusun kerangka 
karangan terlebih dahulu menekankan tujuan dari menulis itu sendiri, agar 
menulis lebih terarah. Selanjutnya, memilih bahan tulisan yang nantinya 
menjadi bekal dalam menyusun kerangka tulisan. Setelah kerangka karangan  
tersusun rapi dan  sejalan dengan judul yang diangkat, mulailah untuk 
mengembangkan kerangka karangan. Baca secara berulang tulisan yang telah 
dibuat hingga membentuk tulisan yang menarik dan layak baca. 
Di sekolah dasar, anak sudah diarahkan untuk menulis. Secara sederhana 
Warsidi, Edi & Farika (2008: 60) menyebutkan langkah-langkah menulis 
sebagai berikut: a) menetukan topik karangan, b) merumuskan tema, c) 






a) Menentukan Topik Karangan 
Topik karangan adalah gagasan inti yang dijadikan landasan 
pengembangan karangan. 
b) Merumuskan Tema 
Tema adalah suatu perumusan dari topik yang akan dijadikan 
pembahasan dari tujuan yang akan dicapai melalui topik yang sudah 
dirumuskan. 
c) Menyusun Kerangka Karangan 
Kerangka adalah rencana kerja yang memuat garis-garis besar suatu 
karangan. 
d) Mengembangkan Kerangka Karangan 
Pengembangan karangan adalah memaparkan bukti yang mendukung 
dalam bentuk paragraf. Gagasan utama didukung kalimat penjelas. 
Dengan demikian, paragraf menjadi utuh dan informasinya lengkap. 
Pengembangan biasanya memerlukan sejumlah bukti yang mendukung 
gagasan menulis. 
 
Irene Clark (Zainurrahman, 2011: 12-32) menyebutkan langkah-langkah 
dalam menulis, yaitu: a) prewriting, b) writing, dan c) rewriting. 
a) Prewriting atau planning 
Pada tahap ini, seorang penulis menyiapkan ide yang akan 
dituangkannya dalam bentuk tulisan. Tahap Prewriting atau planning, 
meliputi: 1) membuat kerangkan ide, 2) mempertimbangkan pembaca, 
dan 3) mempertimbangkan konteks. 
b) Writing 
Jika kerangka ide telah dibuat, maka penulis tinggal memulai menulis 
dari awal hingga akhir sesuai dengan ide yang sudah terstruktur oleh 
kerangka. Dalam tahap ini, ada beberapa hal yang harus dijaga oleh 
penulis, yaitu: 1) fokus, 2) konsistensi, 3) pengembangan ide yang 
menarik, 4) pembacaan model, 5) pertahankan diri sebagai penulis, 6) 
kejelasan, 7) tone atau nada, dan 8) pengembangan paragraf. 
c) Rewriting atau revisi 
Proses revisi merupakan proses membaca ulang tulisan yang telah 
ditulis untuk mengidentifikasi kesalahan. Proses ini membutuhkan 
kemampuan berfikir kritis, akan sulit melakukan proses identifikasi 
kesalahan, kekurangan, dan proses revisi.  
 
Berdasarkan beberapa langkah di atas, berikut dipaparkan dengan lebih 







a) Menentukan topik/tema 
Topik atau tema adalah inti yang akan dibicarakan dalam sebuah 
tulisan. Dalam menentukan topik atau tema perlu dilakukan beberapa 
pertimbangan, antara lain: 
1) Topik harus bermanfaat dan layak dibaca 
2) Topik yang diangkat adalah sesuatu yang menarik 
3) Memilih topik yang sudah dikenal oleh masyarakat secara luas, dan 
penulis menguasai bidang tersebut. 
4) Bahan yang diperlukan untuk mengembangkan tulisan dapat diperoleh. 
5) Topik hendaknya tidak terlalu luas dan tidak terlalu sempit. 
b) Menentukan judul 
Sebuah judul merupakan label sebulah tulisan. Judul yang baik dapat 
menarik minat pembaca. Penulisan judul pada karya fiksi tidak terikat 
pada aturan-aturan seperti yang berlaku pada tulisan formal.  
c) Merumuskan rincian peristiwa 
Merumuskan rincian penting, agar penulis mempunyai panduan akan 
seperti apa perintiwa yang hendak ditonjolkan dalam cerita. 
d) Menggambarkan tokoh-tokoh peritiwa 
Menggambarkan karakter tokoh yang akan berperan dalam sebuah 
cerita sangat penting. Hal ini bisa mempengaruhi jalannya cerita, karena 
narasi menceritakan tentang perbuatan manusia dalam kurun waktu 
tertentu maka selain mengerti apa yang dilakukan oleh tokoh juga 





e) Membuat kerangka tulisan 
Sabarti Akhadiah, dkk. (1996: 70) memaparkan kerangka tulisan 
adalah rencana kerja penulis dalam mengembangkan sebuah tulisan. 
Menyusun kerangka tulisan pada hakikatnya adalah menjabarkan topik ke 
dalam sub topik dan memungkinkan untuk melanjutkan ke dalam sub-
topik. Sabarti Akhadiah, dkk. menyebutkan (1996: 69) manfaat yang bisa 
diperoleh dengan menuliskan kerangka karangan, sebagai berikut: 
1) kerangka tulisan akan memandu dalam mengembangkan tulisan 
secara teratur sesuai dengan susunan pikiran kerangka, 
2) kerangka tulisan mencegah untuk mengulangi bahasan pada bagian 
lain, 
3) kerangka tulisan akan mencegah untuk keluar dari sasaran yang telah 
ditentukan sesuai judul topik, 
4) kerangka karangan menyajikan pikiran-pikiran pokok yang dapat 
dirinci atau diperhalus sehingga tidak mungkin ada pengulangan 
yang sama,dan 
5) kerangka karangan akan menunjukan bahan-bahan penulisan yang 
diperlukan untuk mengembangkannya. 
 
f) Menentukan alur dan sudut pandang 
Alur dalam cerita penting dirumuskan sejak awal. Apakah akan alur 
maju, alur mundur. Hal ini berpengaruh terhadap bagaimana cerita tersebut 
akan disampaikan kepada pembaca. Sudut pandang juga penting. Seorang 
penulis terkadang memiliki kecenderungan pada sudut pandang tertentu. 
Mana yang akan memudahkan dalam menulis, itulah yang hendaknya 
dipilih agar bisa menghasilkan tulisan yang mudah dipamahi baik oleh 







g) Mengembangkan cerita 
Cerita harus dikembangkan mengikuti kerangka tulisan agar tidak 
membelok dari tema dan apa yang awalnya hendak diceritakan. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
menulis narasi antara lain: 1) menentukan tema, 2) menggambarkan runtutan 
peristiwa, 3) menentukan tokoh dan karakternya, 4) menentukan alur dan 
sudut pandang, 5) mengembangkan cerita. 
7. Jenis-jenis Narasi 
Narasi dapat berupa fakta atau fiksi. Narasi yang berisi fakta disebut 
narasi ekspositoris, sedangkan narasi yang berisi fiksi disebut narasi sugestif. 
Hal ini sebagaimana yang disampikan oleh  Keraf (2007: 135-138) bahwa 
berdasarkan tujuannnya, narasi dibedakan menjadi dua, yaitu: a) narasi 
ekspositoris dan b) narasi sugestif. 
a. Narasi ekspositoris 
Disebut narasi ekspositoris karena sasaran yang ingin dicapai 
adalah ketepatan informasi mengenai suatu peristiwa yang 
dideskripsikan. Narasi ekspositoris bertujuan untuk menggugah 
pembaca untuk mengetahui apa yang dikisahkannya. Dengan kata lain, 
narasi bertujuan untuk memberi informasi kepada para pembaca agar 
pengetahuannya bertambah luas. 
Sebagai sebuah bentuk narasi, narasi ekspositoris mempersoalkan 
tahap-tahap kejadian, rangkaian-rangkaian perbuatan kepada para 
pembaca atau pendengar, runtun peristiwa atau kejadian yang disajikan 
dimaksudkan untuk menyampaikan informasi untuk memperluas 
pengetahuan atau pengertian pembaca, baik itu disampaikan secara 
tertulis atau secara lisan. Contoh narasi ekspositoris adalah biografi, 
auto biografi, atau kisah pengalaman. 
b. Narasi sugestif 
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang 
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya imajinasi para 
pembaca. Hal ini berarti, narasi sugestif berusaha untuk memberi suatu 
maksud tertentu, menyampaikan suatu amanat terselubung kepada para 





Seperti halnya narasi ekspositoris, narasi sugestif juga bertalian 
dengan tindakan atau perbuatan yang dirangkai dalam sautu kejadian 
atau peristiwa. Seluruh kejadian tersebut terjadi pada satu kurun waktu, 
tetapi tujuan atau sasaran utamanya bukan memperluas pengetahuan 
seseorang, melainkan berusaha memberi makna atas peristiwa atau 
kejadian itu sebagai sebuah pengalaman. Karena sasarannya makna 
peristiwa, itulah yang menyebabkan narasi sugestif selalu melibatkan 
daya khayal (imajinasi). Contoh narasi sugestif adalah cerpen, cerbung, 
ataupun cergam. 
 
Berdasarkan pemaparan di atas narasi dibedakan menjadi dua, yaitu 
narasi ekspositoris dan narasi sugestif. Adapun menulis narasi yang dimaksud 
dalam penelitian ini adalah menulis narasi sugestif. 
8. Pengertian Keterampilan Menulis Narasi 
Berdasarkan penjabaran mengenai pengertian keterampilan menulis dan 
pengertian narasi, dapat diambil kesimpulan bahwa keterampilan menulis 
narasi adalah kecakapan seseorang dalam menceritakan suatu peristiwa yang 
terjadi pada kurun waktu tertentu melalui lambang-lambang tulisan dengan 
mengikuti kaidah penulisan yang berlaku sehingga pembaca seolah-olah 
terlibat ke dalam peristiwa tersebut.  
9. Penilaian Keterampilan Menulis Narasi 
Penilaian penting dilakukan untuk mendapatkan data mengenai tingkat 
keterampilan menulis narasi siswa. Data yang dimaksud disini ialah data 
kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka atau skor. Data kuantitatif 
mengenai keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD dalam penelitian ini 
akan diperoleh dengan menggunakan tes. Gronlund (Burhan Nurgiyantoro, 





yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku dimana 
jawabannya berupa angka. 
Burhan Nurgiyantoro (2012: 425) menjelaskan, dilihat dari segi 
kompetensi bahasa, menulis adalah aktivitas aktif dan produktif, aktivitas 
menghasilkan bahasa. Dilihat dari pengertian secara umum, menulis adalah 
aktivitas mengemukakan bahasa lewat media. Hal ini menekankan bahwa 
meskipun tes diberikan dalam rangka mengukur kompetensi berbahasa, 
penilaian yang dilakukan hendaklah mempertimbangkan ketepatan bahasa 
dalam kaitannya dengan konteks dan isi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka tes yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan menulis narasi siswa khususnya kelas IV SD haruslah 
yang memberi kebebasan kepada peserta didik untuk membuat ungkapan 
kebahasaan sendiri agar bisa mengekspresikan gagasan mereka. Dalam 
penelitian ini akan digunakan tes uraian atau esai. Burhan Nurgiyantoro (2012: 
117) menjelaskan bentuk tes uraian adalah suatu bentuk pertanyaan yang 
menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk uraian dengan mempergunakan 
bahasa sendiri. Peserta didik dituntut berpikir tentang dan mempergunakan 
apa yang diketahui yang berkenaan dengan pertanyaan yang harus dijawab. 
Lebih lanjut dijelaskan, jawaban peserta didik terhadap tes uraian menunjukan 
kualitas proses dan cara berpikir peserta didik, aktivitas kognitif dalam tingkat 
tinggi yang tidak semata-mata mengingat dan memahami saja. Oleh karena 
itu, tes bisa dilakukan dengan pemberian tugas berupa praktik menulis secara 





Burhan Nurgiyantoro (2012: 428) menjelaskan pemilihan jenis tulisan 
yang akan digunakan sebagai tes hendaknya memperhatikan kompetensi yang 
dimiliki dan jenjang pendidikan peserta didik. Dalam tahap awal, untuk 
merangsang pengembangan kognisi dan imajinasi peserta didik dapat 
menggunakan tugas menulis dengan rangsang tertentu seperti gambar, buku, 
atau yang lain. Selain itu, dijelaskan juga bahwa gambar sebagai rangsang 
tugas menulis, baik diberikan kepada siswa sekolah dasar. Gambar berfungsi 
sebagai pemancing kognisi dan imajinasi serta pemilihan bentuk-bentuk 
kebahasaan. Gambar yang dipakai untuk tugas tersebut haruslah jelas sehingga 
tidak membingungkan siswa. 
Gambar yang akan digunakan untuk instrumen tes keterampilan menulis 
narasi adalah gambar seri. Hal ini didasarkan dari pemikiran Burhan 
Nurgiyantoro (2012: 428) yang mengemukakan bahwa gambar yang 
memenuhi kriteria pragmatis untuk tugas menulis adalah gambar cerita, 
gambar susun yang tiap bagian menampilkan peristiwa atau keadaan tertentu 
yang secara keseluruhan membentuk sebuah cerita selanjutnya.  
Menurut Azhar Arsyad (2004: 119) gambar seri adalah rangkaian 
kegiatan atau cerita yang disajikan secara berurutan mulai dari gambar 
pertama, kedua, dan seterusnya. Ide pokok dalam karangan narasi 
dikembangkan sesuai dengan urutan waktu dari peristiwa satu ke peristiwa 
berikutnya. Gambar seri yang dapat digunakan menurut Soeparno, dkk. (1980: 
18) dapat berupa kertas atau karton lebar berisiskan beberapa buah gambar. 





merupakan suatu rangkaian gambar yang membentuk sebuah cerita. Biasanya 
setiap gambar diberi nomer sesuai dengan urutan jalan ceritanya. 
Gambar atau foto yang baik dan dapat dijadikan media untuk tugas 
menulis menurut Sudirman (Dadan Djuana, 2006: 104) adalah gambar dengan 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. dapat menyampaikan pesan dan ide tertentu, 
b. memberi kesan yang kuat dan menarik perhatian, 
c. merangsang orang yang melihat untuk mengungkapkan tentang objek-
objek dalam gambar, 
d. berani dan dinamis, perbuatan gambar hendaknya menunjukan geak 
atau perbuatan, dan 
e. bentuk gambar bagus, menarik dan disesuaikan dengan tujuan yang 
dirumuskan. 
 
Beberapa langkah yang perlu dilakukan siswa dalam menulis karangan 
narasi dengan menggunakan gambar seri adalah: 
a. Memperhatikan gambar seri. 
b. Siswa menuliskan kalimat utama pada tiap-tiap gambar. 
c. Mengembangkan kalimat utama tersebut ke dalam beberapa kalimat 
penjelas. 
d. Menyusun hasil karangannya menjadi sebuah paragraf. 
C. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 
Dalam tahap perkembangannya, siswa sekolah dasar berada pada tahap 
periode  perkembangan yang sangat pesat, dari segala aspek. Berikut ini 
disajikan perkembangan fisik, perkembangan kgnitif, perkembangan bahasa 
pada siswa kelas tinggi, termasuk siswa kelas IV SD yang dikutip dari Rita 






1. Perkembangan fisik 
Perkembangan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum 
memasuki masa remaja yang pertumbuhannya begitu cepat. Masa yang 
tenang ini diperlukan oleh anak untuk belajar berbagai kemampuan 
akademik. Anak menjadi lebih tinggi, lebih berat, lebih kuat, serta belajar 
berbagai keterampilan. Kenaikan tinggi badan dan berat badan bervariasi 
antara anak yang satu dengan anak yang lain. Peran kesehatan dan gizi 
sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak. Kegiatan 
fisik sangat perlu untuk mengembangkan kestabilan tubuh dan kestabilan 
gerak serta melatih koordinasi untuk menyempurnakan berbagai 
keterampilan. 
2. Perkembangan kognitif 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap 
operasional konkret dalam berfikir (usia 7-12 tahun). Dimana konsep yang 
pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep samar-samar dan tidak 
jelas sekarang lebih konkret. Pada masa ini anak mulai berfikir konkret 
dan mulai bersikap sosial. Kemampuan berfikir ditandai dengan adanya 
aktivitas-aktivitas mental seperti mengingat, memahami, dan memecahkan 
masalah. Anak yang sudah lebih mampu berfikir, belajar, mengingat, dan 
berkomunikasi, karena proses yang kogbitif tidak lagia egosentris dan 
lebih logis. Anak sudah mampu mengelompokan dan mengurutkan suatu 






3. Perkembangan bahasa 
Pada usia ini, kemampuan anak sudah lebih baik dalam memahami 
dan menginterpretasika komunikasi lisan dan tulisan. Bersamaan dengan 
pertumbuhan kata selama sekolah, anak-anak semakin banyak 
menggunakan kata kerja yang tepat untuk menjelaskan suatu tindakan 
seperti memukul, melempar, menendang, atau menampar. Belajar 
membaca dan menulis membebaskan anak-anak dari keterbatasan untuk 
berkomunikasi langsung. Menulis merupakan tugas yang lebih sulit 
daripada membaca bagi anak. membaca memiliki peran penting dalam 
perkemabangan bahasa. 
Pada usia 10-12 tahun perhatian membaca mencapai puncaknya. 
Materi bacaan semakin luas. Anak laki-laki menyenangi hal-hal yang 
sifatnya menggemparkan, misterius, dan kisah-kisah petualangan. Anak 
perempuan menyenangi kisah kehidupan seputar rumah tangga. Dari 
kegiatan membaca inilah anak memperkaya perbendaharaan kata dan tata 
bahasa sebagai bekal untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang 
lain. 
Menurut Rita Eka Izzati, dkk. (2008: 116-117) ciri-ciri anak masa kelas 
tinggi Sekolah Dasar adalah sebagai berikut. 
a. Perhatiannya tertuju pada kehidupan praktis sehari-hari. 
b. Ingin tahu, ingin belajar, dan realistis. 
c. Timbul miat terhadap pelajaran-pelajaran khusus. 
d. Anak memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi 
belajarnya di sekolah. 
e. Anak-anak suka membentuk kelopok sebaya atau peergroup untuk 







Sedangkan perkembangan bahasa pada usia sekolah dasar menurut 
Syamsu Yusuf (2004: 179) merupakan masa berkembang pesatnya 
kemampuan mengenal dan menguasai perbendaharaan kata. Pada masa awal 
(usia 6-12 tahun) anak sudah menguasai sekitar 2.500 kata, dan pada masa 
akhir (usia 11-12 tahun) telah dapat menguasai sekitar 50.000 kata. Lebih 
lanjut dijelaskan, dengan dikuasainya keterampilan membaca dan 
berkomunikasi dengan orang lain, anak sudah gemar membaca dan 
menceritakan cerita yang bersifat kritis. 
Selain penjelasan di atas, disebutkan pula bahwa pada usia sekolah dasar 
tingkat berfikir anak sudah lebih maju dan banyak menanyakan soal waktu 
dan sebab akibat. Menurut Syamsu Yusuf (2004: 179-180) terdapat dua faktor 
penting yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak, yaitu: 
a. Proses jadi matang, dengan perkataan lain anak itu mnejadi matang 
(organ-organ suara/bicara sudah berfungsi) untuk berkata-kata. 
b. Proses belajar, yang berarti bahwa anak yang telah matang untuk 
berbicara lalu mempelajari bahasa orang lain dengan jalan 
mengimitasi atau menisru ucapan atau kata-kata yang didengarnya. 
Kedua proses ini berlangsung sejak masa bayi dan kanak-kanak, 
sehingga pada usia anak memasuki sekolah dasar, sudah sampai pada 
tingkat: 1) dapat membuat kalimat yang lebih sempurna, 2) dapat 
membuat kalimat majemuk, dan 3) dapat menyusun dan mengajukan 
pertanyaan.  
 
Adapun Santrock (2002: 328) menjelaskan peningkatan kemampuan 
anak-anak sekolah dasar untuk menganalisis kata-kata, menolong mereka 
memahami kata-kata yang tidak berkaitan langsung dengan pengalaman 
pribadi mereka. peningkatan penalaran logis dan keterampilan analitis anak 





penggunaan komparatif/perbandingan yang sesuai dan kata-kata sifat. Anak-
anak juga sudah mampu membedakan kata-kata yang mirip namun 
mempunyai makna yang berbeda. 
D. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hardika Irawati, mahasiswa program studi 
PGSD UNY,  pada tahun 2011 dengan judul “Hubungan Minat Membaca 
dengan Prestasi Ujian Tengah Semester Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV 
SD Negeri Gugus Diponegoro Di Kecamatan Kertanegara Kabupaten 
Purbalingga”. Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu minat 
membaca dan prestasi ujian tengah semester bahasa Indonesia. Populasi 
yang diteliti adalah siswa kelas IV di SD Negeri yang terdapat di gugus 
Diponegoro Kecamatan Kertanegara, Kabupaten Purbalingga. hasil 
penelitian menunjukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara minat membaca dengan prestasi ujian tengah semester 
bahasa indonesia. Sumbangan minat baca terhadap prestasi ujian tengah 
semester bahasa indonesia adalah sebesar 28,8 %. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Evi Rahmawati, mahasiswa jurusan bahasa 
dan sastra indonesia UNY, pada tahun 2012 dengan judul “Hubungan 
Kebiasaan Membaca Tajuk Rencana dengan Kemampuan Menulis 
Argumentasi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri kota Yogyakarta yang 
Berkategori Sedang”. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu 
kebiasaan membaca tajuk rencana dan kemampuan menulis argumentasi. 





kelas sebanyak 38. Sampel penelitian ini diambil 50 % sehingga 
didapatkan sampel sebesar 19 kelas dengan jumlah siswa 494 siswa. Hasil 
penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara 
kebiasaan membaca tajuk rencana denga keterampilan menulis 
argumentasi siswa kelas IX SMA Negeri Yogyakarta. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa antara kebiasaan membaca tajuk rencana dengan 
menulis argumentasi mempunyai hubungan yang timbal balik. 
E. Kerangka Berfikir 
Menulis merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 
mengemukakan apa yang ada di pikirannya baik berupa ide, gagasan, maupun 
perasaan dalam bentuk tulisan. Tulisan tersebut bisa ditujukan untuk dirinya 
sendiri atau sebagai alat komunikasi dengan orang lain. Keterampilan menulis 
adalah keterampilan yang paling kompleks dan membutuhkan intelektual 
tinggi. Salah satu jenis keterampilan menulis ialah menulis narasi. 
Keterampilan menulis narasi adalah kecakapan seseorang dalam menceritakan 
suatu peristiwa yang terjadi pada kurun waktu tertentu melalui lambang-
lambang tulisan dengan mengikuti kaidah penulisan yang berlaku sehingga 
pembaca seolah-olah terlibat ke dalam peristiwa tersebut. Untuk bisa terampil 
menulis narasi dengan baik sesuai kaidah yang berlaku diperlukan penguasaan 
gramatikal, struktur bahasa, penguasaan kosa kata, serta mengerti tata cara 
menulis sesuai kaidah yang berlaku. Selain itu, untuk memudahkan dalam 






Pengetahuan dan wawasan tidak akan datang dengan sendirinya tanpa 
ada upaya untuk mendapatkannya. Salah catu cara untuk memperoleh 
pengetahuan adalah dengan membaca. Membaca bisa diartikan sebagai proses 
menyerap berbagai informasi dan pengalaman orang lain yang terkandung di 
dalam bahasa tulis. Membaca memberi pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan intelektual  pembaca. Dengan membaca, selain memperoleh 
informasi juga dapat memunculkan banyak inspirasi. Informasi dan inspirasi 
yang diperoleh kemudian diolah menjadi sebuah ide atau gagasan yang 
nantinya dikembangkan secara sistematis dan sesuai kaidah kepenulisan yang 
berlaku. Membaca juga penting dilakukan agar menghasilkan tulisan yang 
menarik dengan cara mempelajari estetika suatu tulisan, mempelajari 
bagaimana agar tulisan itu dapat dipahami baik oleh penulis itu sendiri 
maupun oranglain. 
Kesediaan seseorang untuk membaca tidak muncul dengan sendirinya. 
Minat menjadi salah satu sebab seseorang bersedia menyediakan waktu untuk 
membaca. Minat merupakan dorongan kuat dalam diri seseorang terhadap 
suatu hal atau kegiatan yang memungkinkan seseorang mewujudkan apa yang 
diminatinya. Minat untuk membaca ditunjukan dengan keinginan, 
ketertarikan, serta kesediaan untuk membaca atau adanya kebutuhan akan 
informasi yang didapat dari buku yang akan dibaca serta belajar menghargai 
waktu dengan menggunakannya untuk membaca buku. 
Berdasarkan  uraian yang telah dipaparkan di atas, diduga terdapat 





narasi. Artinya, semakin tinggi minat baca seseorang, maka semakin baik pula 
keterampilannya dalam menulis. 
F. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu kesimpulan yang sifatnya sementara dan 
membutuhkan suatu pengujian berdasarkan data yang akurat untuk 
membuktikan benar tidaknya hipotesis tersebut. Suatu hipotesis akan diterima 
apabila data yang dikumpulkan mendukung pernyataan, begitu juga 
sebaliknya. Berdasarkan kerangka berfikir yang telah dikemukakan di atas, 
dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini, sebagai berikut: ”terdapat 
hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca dan keterampilan 




















A. Pendekatan Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006 : 75-77), jenis pendekatan  dibedakan 
menjadi 4, yaitu menurut teknik sampling, menurut timbulnya variabel, 
menurut pola-pola atau sifat-sifat penelitian, menurut model pengembangan 
atau model pertumbuhannya, dan menurut rancangan penelitian. 
Berdasarkan teknik samplingnya penelitian ini menggunakan pendekatan 
sampel, karena penelitiannya mengambil sampel dari suatu populasi, menurut 
timbulnya variabel termasuk pendekatan non eksperimen, sedangkan menurut 
pola-pola atau sifat penelitian termasuk penelitian korelasi karena untuk 
mengetahui hubungan antara variabel-variabel penelitian, yaitu hubungan 
antara minat membaca sebagai variabel bebas dengan keterampilan menulis 
narasi sebagai variabel terikat. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Desember 2013 di 
SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014 yang 
terdiri dari 5 SD, yaitu: SD N Panembahan, SD N Keputran I, SD N Keputran 
II, SD N Keputran A, dan SD N Kraton. 
C. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 61) yang dimaksud variabel penelitian adalah 
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 





ditarik kesimpulan. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu minat 
membaca dan keterampilan menulis narasi. Hubungan antara kedua variabel 




X : minat membaca 
Y : keterampilan menulis narasi 
 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sumanto (1995: 39) populasi adalah kelompok dimana seorang 
peneliti akan memperoleh hasil penelitian yang akan disamaratakan. Suatu 
populasi mempunyai sekurang-kurangnya satu karakteristik yang 
membedakan populasi itu dengan kelompok-kelompok lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD se-
Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta. Berikut jumlah siswa kelas IV SD se-
gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
Tabel 1. Jumlah Siswa Kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton 
No NAMA SEKOLAH JUMLAH SISWA KELAS IV 
1. SD Keputren A 90 
2. SD Keputren I 78 
3. SD Keputren II 71 
4. SD Kraton 13 








Berdasarkan tingkat kecerdasan kognitif, karakteristik populasi dalam 
penelitian ini tidak homogen. Kecerdasan kognitif diukur berdasarkan hasil 
belajar siswa secara kuantitatif. Hasil belajar siswa dibedakan menjadi empat 
kategori, yaitu sangat baik (rentang nilai 91-100), baik (rentang nilai 81-90), 
cukup (rentang nilai 75-80), kurang (rentang nilai 0-74). Berikut rincian 
kondisi kognitif siswa berdasarkan nilai hasil belajar. 
Tabel 2. Rincian Tingkat Kognitif Siswa Berdasarkan Hasil Belajar 
No. Nama Sekolah Kriteria  Jumlah 










1. SD Keputran 1 14 29 17 18 78 
2. SD Keputran 2 2 38 16 15 71 
3. SD Keputran A 6 25 26 33 90 
4. SD Panembahan 6 19 14 8 47 
5. SD Kraton 0 5 6 2 13 
Total   28 116 79 76 299 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pengambilan sampel dilakukan 
karena jumlah populasi yang sangat besar sementara peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi dikarenakan keterbatasan dana, 
tenaga, dan waktu. Pengambilan sampel dari populasi haruslah representatif 
(mewakili). 
Berdasarkan tingkat kecerdasan kognitif siswa, populasi dalam 
penelitian ini tidak homogen. Menurut Sugiyono (2013: 120) bila populasi 





proporsional, teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah 
proportionate stratified random sampling. 
Untuk mengetahui banyaknya anggota sampel yang akan digunakan, 





n  = Ukuran sampel 
N  = Ukuran populasi 
e  = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampel populasi 10%. 
Dengan menggunakan rumus tersebut, maka perhitungan banyaknya 











 =  74,9 (dibulatkan menjadi 75) 
Jadi, banyaknya anggota sampel dalam penelitian ini adalah 75 siswa. 
Lebih lanjut, Sugiyono (2013: 130) menjelaskan bahwa jika populasi 
berstrata maka sampelnya juga berstrata. Strata dalam penelitian ini ditentukan 
berdasarkan tingkatan nilai yang terdiri dari empat kategori. Dengan demikian, 





populasi. Berikut disajikan perhitungan untuk menentukan jumlah sampel 
tiap-tiap kategori: 
Tabel 3. Tabel Perhitungan Proporsi Sampel Tiap Kategori 
 Kategori  Perhitungan Proporsi Jumlah sampel 
Sangat Baik 28/299 x 75 7 
Baik  116/299 x 75 29 
Cukup  79/299 x 75 20 
Kurang  76/299 x 75 19 
Jumlah 75 
  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Angket (kuesioner) 
Menurut Sugiyono (2013: 199) kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
Angket sangat cocok digunakan dalam penelitian dengan jumlah 
responden yang cukup besar dan tersebar di beberapa tempat. Hal ini 
memudahkan peneliti untuk mengungkapkan kegiatan responden yang 
tidak dapat diamati. Angket yang digunakan dalam penelitian adalah 
angket tertutup. Angket tertutup akan membantu responden untuk 
menjawab dengan cepat, dan memudahkan peneliti dalam melakukan 
analisis data terhadap seluruh angket yang telah terkumpul.  
2. Metode Tes 
Tes dimaksudkan untuk memperoleh data tentang keterampilan 





data kuantitatif yang berbentuk angka-angka atau skor. Menurut Gronlund 
(Burhan Nurgiyantoro, 2012: 7) tes merupakan sebuah instrumen atau 
prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu sampel tingkah laku 
dimana jawabannya berupa angka.  
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian menurut Sugiyono (2013: 148) adalah suatu alat 
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan 
angket tertutup. 
1. Angket 
Angket digunakan untuk mengukur minat membaca siswa. Dalam 
penyusunan angket ini peneliti menggunakan skala likert. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Pernyataan dalam angket 
memuat pernyataan negatif dan pernyataan positif. agar menjadi data 
kuantitatif, maka setiap skala diberi skor. 
Tabel 4. Skor data kuantitatif 
Alternatif Pilihan 





Sangat setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak setuju 2 3 








Berikut adalah kisi-kisi angket minat membaca siswa: 

































Kesadaran akan manfaat 
membaca 





10 Membaca lebih menarik 





























Tempat yang digunakan 





Bentuk tes yang digunakan yaitu dengan pemberian tugas kepada 
siswa untuk membuat karya tulis, dalam hal ini tulisan narasi berdasarkan 
rangsang gambar. Media yang akan digunakan dalam tugas menulis narasi 








Berikut kisi-kisi penilaian keterampilan menulis narasi. 
Tabel 6. Kisi-Kisi Angket Minat Membaca Siswa 
No. Aspek yang dinilai Skor  maksimal 
1. Ide/ Gagasan 30 
2. Organisasi Isi 20 
3. Struktur Tata Bahasa 10 
4. Gaya: Pilihan Dan Diksi 10 
5. Ejaan dan Tata Tulis 10 
6. Alur 10 
7. Penokohan 10 
 
Adapun kriteria penilaian keterampilan menulis narasi dalam  penelitian 
ini dikembangkan dari Hartfield, dkk. (Burhan Nurgiyantoro, 2012: 441-442) 
sebagai berikut: 
Tabel 7. Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Narasi 
NO. Aspek  Indikator  Skor  Kriteria 
1. Ide/ 
Gagasan 
1) Padat informasi, substantif, judul sesuai dengan tema, 
pengembangan tulisan lengkap, setting dikembangkan secara detail 
dan menarik, sesuai tema. 
2) Informasi cukup, subtansi cukup, pengembangan terbatas, judul 
sesuai tema, setting dikembangkan secara detail namun tidak 
menarik, relevansi dengan tema tetapi tidak lengkap. 
3) Informasi terbatas, substansi kurang, pengembangan tulisan kurang, 
pengembangan setting cukup lengkap,  judul tidak sesuai dengan 
tema. 
4) Tidak berisi, tak ada substansi, tidak ada pengembangan tulisan, 



















1) Gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, terorganisisr dengan 
baik, urutan logis, kohensif. 
2) Kurang terorganisisr, tetapi ide utama terlihat, urutan logis, tetapi 
tidak lengkap. 
3) Gagasan kacau, kurang terorganisisr, terpotong-terpotong, urutan 
dan pengembangan tidak logis. 


















1) Konstruksi struktur tata bahasa pada kalimat kompleks, efektif, 
hanya terdapat sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
2) Konstruksi stuktur tata bahasa pada kalimat sederhana, efektif, ada 
kesalahan pada konstruksi, makna tidak kabur. 
3) Terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat kalimat, terdapat 
banyak kesalahan, makna membingungkan atau kabur. 
4) Konstruksi kalimat tidak beraturan, tidak menguasai atauran 
sintaksis, terdapat banyak sekali kesalahan, tidak komunkiatif, tidak 



















1) Pemanfaatan potensi kata cangggih, pilihan kata dan ungkapan 
tepat, mengeuasai pembentukan kata. 
2) Pemanfaatan potensi kata agak canggih, pilihan kata dan ungkapan 
kadang-kdana kurang tepat tetapi tidak mengganggu 
3) Pemanfaatan potensi kata terbatas, sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosa kata dan dapat mengaburkan makna. 
4) Pemanfaatan potensi kata asal-asalan, pengetahuan tentang kosa 



















5. Ejaan dan 
Tata Tulis 
1) Menguasai aturan penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
2) Kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan namun tidak mengaburkan 
makna. 
3) Sering terjadi kesalahan ejaan, makna membingungkan. 
4) Tidak menguasai aturan penulisan, terdapat banyak kesalahan 















6. Alur  1) Penyajian urutan cerita logis, runtut, sesuai gambar, menarik. 
2) Penyajian urutan cerita logis, tidak runtut, sesuai gambar. 
3) Penyajian urutan cerita logis, tidak menarik, tidak seusai gambar. 










7. Penokohan  1) Kreatif dalam mengembangkan tokoh, karater dijelaskan secara 
jelas dan detail, sesuai gambar. 
2) Kurang kreatif dalam mengembangkan tokoh, karakter jelas dan 
detail, sesuai gambar. 
3) Kurang kreatif dalam mengembangkan tokoh, tidak ada penjelasan 
karakter tokoh. 

















3. Uji coba instrumen 
a. Uji validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-
tingkatan kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 168). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Validitas alat 
ukur menurut Suharsimi Arikunto (2006: 170) dibedakan menjadi 
validitas logis dan validitas empiris. Validitas logis merupakan validitas 
yang diperoleh melalui cara-cara yang benar sehingga menurut logika 
akan dapat dicapai suatu tingkat validitas yang dikehendaki. Validitas 
empiris adalah validitas yang diperoleh dengan mencobakan instrumen 
pada sasaran yang dicapai. Oleh karena itu, pengujian validitas logis 
instrumen dalam penelitian ini diperoleh dengan jalan 
mengkonsultasikan butir-butir instrumen penelitian yang telah disusun 
kepada yang ahli (experts judgment). Instrumen minat membaca dalam 





Untuk pengujian validitas empiris dilakukan dengan mencobakan 
instrumen pada sampel, yaitu siswa kelas IV SD N Panembahan 
angkatan 2012/2013. Untuk mengetahui ketepatan data yang diperoleh, 
dilakukan teknik uji validitas butir. Untuk menguji validitas butir 
digunakan teknik atau rumus korelasi  product moment dari Karl 







xyr  : Koefisien korelasi antara X dengan Y 
 : Jumlah skor tiap butir 
 : Jumlah skor total 
 : Jumlah hasil kali skor X dengan skor Y 
2 
: Jumlah kuadrat nilai X 
 
2
 : Jumlah kuadrat nilai Y 
 : Banyaknya subjek. (Suharsimi Arikunto, 2006: 170) 
 
Koefisien korelasi yang diperoleh dari hasil perhitungan 
menunjukan tinggi rendahnya validitas variabel yang diukur. Sugiyono 
(2013: 179) menjelaskan bila harga koefisien korelasi di bawah 0,30, 
maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut tidak valid 
sehingga harus diperbaiki atau dibuang. 
Berdasarkan ketentuan tersebut, diperoleh hasil sebanyak 10 butir 
dari 37 butir soal yang diujicobakan dinyatakan tidak valid, dan yang 





alat pengambilan data dalam penelitian ini, sedangkan yang tidak valid 
akan dihilangkan. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu 
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen itu sudah baik (Suharsimi Arikunto, 
2006: 178). Jadi suatu instrumen dikatakan mempunyai reliabititas yang 
tinggi atau dapat dipercaya jika alat ukur tersebut stabil dan dapat 
diandalkan. Artinya, jika alat ukur tersebut digunakan berkali-kali akan 
memberikan hasil yang serupa. Uji reliabilitas dalam penelitian ini 
menggunakan formula Alpha (Cronbach’s) dengan bantuan perangkat 
lunak komputer SPSS 16.0 for Windows. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
deskriptif dan analisis statistik. 
1. Analisis Deskritif 
Analisis deskriptif dalam penelitian menggunakan interpretasi skor. 
Interpretasi skordigunakan untuk mengkaji data minat membaca dan 
keterampilan menulis narasi siswa. Skor pada skala yang menghasilkan 
data berupa data interval, akan diinterpretasikan kedalam kategori skor 
yang merupakan data ordinal. Untuk membuat skala atau rentang skor 
pada masing-masing variabel, harus diketahui terlebih dahulu nilai 





lanjut dari analisis desktiptif adalah untuk mendefinisikan kecenderungan 
sebaran data dari masing-masing variabel penelitian yaitu minat membaca 
(X) dan keterampilan menulis (Y). 
Dalam penelitian ini, tingkatan minat membaca dan keterampilan 
menulis narasi siswa dibagi menjadi 4 kategori, yaitu sangat baik, baik, 
cukup baik, dan kurang baik. Skala atau rentang skor untuk menentukan 
kategori masing-masing variabel adalah sebagai berikut. 






Skor min ≤ X ≤ Mean – 1,5 SD Kurang Baik Kurang Baik 
Mean – 1,5 SD < X ≤ Mean Cukup Baik Cukup Baik 
Mean < X ≤ Mean + 1,5 SD Baik Baik 
Mean + 1,5 SD < X ≤ skor max Sangat Baik Sangat Baik 
Sumber: Handoko Riwidikdo (2012: 43) 
2. Analisis Statistik 
Analisisyang digunakan untuk menguji hipotesis asosiatif adalah 
analisis korelasi. Analisis korelasi digunakan untuk mengetahui arah dan 
kuatnya hubungan antar dua variabel atau lebih.Berikut urutan dalam 
melakukan analisis statistik. 
a. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan analisis korelasi, terlebih dahulu dilakukan uji 
persyaratan analisis yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas. 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas mempunyai tujuan untuk mengetahui apakah 





normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan uji 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan komputer 
program SPSS. Kaidah yang digunakan dalam uji normalitas adalah 
jika p > 0.05 sebarannya dinyatakan normal dan sebaliknya jika p < 
0,05 sebarannya dinyatakan tidak normal. Apabila nilai signifikansi 
> 0,05 dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
2) Uji Linearitas 
Uji linearitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel- 
variabel dalam penelitian ini mempunyai hubungan yang linieratau 
tidak secara signifikan. Dikatakan linier jika kenaikan skor variabel 
independen diikuti kenaikan skor variabel dependen. Uji linieritas 
dilakukan dengan menggunakan test of linierity pada taraf 
signifikansi 0,05 dengan bantuan komputer program SPSS.Kaidah 
yang digunakan dalam uji linieritas adalah jika p > 0.05 dinyatakan 
linier dan sebaliknya jika p < 0,05 dinyatakan tidak linier. 
b. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk mengetahui ada tidak 
hubungan antara minat membaca dengan keterampilan menulis siswa 
kelas IV SD Se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta, berdasarkan 
nilai Koefisien Korelasi (r). Algifari (2004: 51) menjelaskan bahwa 
untuk mengetahui bagaimana keeratan hubungan antara suatu variabel 
dengan variabel lain dapat diketahui dengan menghitung nilai koefisien 





keeratan hubungan juga digunakan untuk mengetahui arah hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk hubungan 
positif atau negatif, sedangkan kuatnya hubungan dinyatakan dalam 
besarnya nilai koefisien korelasi. 
Koefisien korelasi (r) dapat ditentukan dengan menggunakan 








rxy : Koefisien korelasi antara X dengan Y 
 : Jumlah skor tiap butir 
 : Jumlah skor total 





 : Jumlah Y 
N : Banyaknya subjek 
(Algifari, 2004: 53) 
 
Statistik Hipotesis : 
H0 :tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca 
dengan keterampilan menulis siswa kelas IV SD Se-Gugus 
Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara hubungan antara 
minat membaca dengan keterampilan menulis siswa kelas IV SD 
Se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta 
Apabila r hitung ≥ rtabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima.Apabila  rhitung< rtabel, 





Sementara itu untuk menentukan tingkat hubungan antar variabel 
dapat menggunakan interpretasi terhadap koefisien korelasi yang diperoleh 
atau nilai r. Interpretasi tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Indeks Interpretasi Koefisin Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat hubungan 
0,00 – 0,199 sangat rendah 
0,20 – 0,399 rendah 
0,40 – 0,599 sedang 
0,60 – 0,799 kuat 
0.80 – 1,000 sangat kuat 





















HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar se-Gugus Kecamatan 
Kraton, Kota Yogyakarta. Ada 5 sekolah yang berlokasi di Kecamatan 
Kraton, yaitu SD Negeri Keputran 1, SD Negeri Keputran 2, SD Negeri 
Keputran A, SD Negeri Kraton, dan SD Negeri Panembahan. Sekolah-
sekolah tersebut berjarak saling dekat antara satu dengan lainnya. SD N 
Keputran 2 berlokasi di Jl. Kadipaten Kidul No. 17, SD N Keputran A 
berlokasi di Jl. Patehan Kidul No. 8, SD N Panembahan berlokasi di Jl. 
Mantrigawen Lor No. 8, SD N Keputran 1 berlokasi di Musikanan, alun-alun 
utara, SD N Kraton berlokasi di Jl. Ngasem No. 38.  
Subyek penelitian adalah siswa kelas IV SD. Dari hasil observasi 
diperoleh data siswa kelas IV seluruh Sekolah Dasar di Kecamatan Kraton 
berjumlah 299 siswa. Dari jumlah tersebut sebanyak 75 siswa dijadikan 
sampel dalam penelitian ini. 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan korelasi antara minat 
membaca dan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD se-Gugus 
Kecamatan Kraton. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan angket 
dan tes. Angket dipakai untuk mengetahui minat membaca, dan tes digunakan 
untuk mengetahui keterampilan menulis narasi. Tes dilakukan dengan 





korelasi antara minat membaca dan keterampilan menulis narasi, data 
dianalisis dengan menggunakan korelasi product moment. Namun 
sebelumnya akan disajikan analisis deskriptif dari variabel-variabel penelitian 
yang telah diteliti. 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
seberapa besar minat membaca dan keterampilan menulis narasi siswa 
kelas IV di SD se-Gugus kecamatan Kraton Yogyakarta. Berikut analisis 
deskriptif dari kedua variabel. 
a. Minat membaca 
Data tentang minat membaca diperoleh dari angket yang bersifat 
tertutup. Angket disebar ke seluruh subjek penelitian yang berjumlah 75 
siswa. Ada 27 butir pernyataan yang harus dipilih siswa. Rentang skor 
untuk tiap butir angket adalah 1 sampai 4, sehingga variabel minat 
membaca memiliki rentang jumlah skor angket untuk masing-masing 
siswa antara 27 sampai 108. 
Berdasarkan data minat membaca yang telah diolah menggunakan 
program SPSS 16.0 for Windows, diperoleh nilai mean (rata-rata) 
sebesar 91,6, skor maksimal sebesar 107 , skor minimal sebesar 75, dan 
standar deviasi sebesar 7,4. Dari rerata dan standar deviasi dapat 









Tabel 10. Kategori Minat Membaca 
No Kategori Minat 
membaca 
Rentang skor F Persentase (%) 
1. Sangat baik 102,7 ≤ X ≤ 107 
5 6,7 
2. Baik  91,6 ≤ X ≤ 102,7 
32 42,7 
3. Cukup baik 80,5 ≤ X ≤ 91,6 
30 40,0 
4. Kurang baik 75 ≤ X ≤ 80,5 
8 10,7 
J u m l a h 75 100 
 
Distribusi frekuensi data minat membaca siswa pada tabel tersebut 
dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 
 
 
Gambar  1. Diagram Batang Persentase Minat membaca 
 
Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas, dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa kelas IV di Sekolah Dasar se-Gugus 

















Hal ini dilihat dari perolehan frekuensi terbanyak yang ada pada 
kategori baik yaitu sebesar 42,7 %. 
b. Keterampilan menulis narasi 
Data keterampilan menulis narasi siswa diperoleh dari hasil tes 
menulis narasi oleh siswa kelas IVSD se-Gugus Kecamatan Kraton 
Yogyakarta. Nilai keterampilan menulis narasi siswa dilihat dari 
beberapa aspek, yaitu ide/gagasan, organisasi isi, struktur tata bahasa, 
diksi, ejaan dan tata tulis, alur cerita dan penokohan. Masing-masing 
aspek mempunyai bobot skor penilaian yang berbeda disesuaikan 
dengan tingkat kesulitan masing-masing aspek. Nilai minimal untuk 
keterampilan menulis narasi sebesar 0 dan nilai maksimal yang bisa 
diperoleh sebesar 100. Nilai-nilai tersebut nantinya akan 
dikelompokkan berdasarkan empat kategori, yaitu sangat baik, baik, 
cukup baik, dan kurang. 
Berdasarkan skor penilaian tersebut diperoleh skor maksimal 
sebesar 100, skor minimal sebesar 0, mean sebesar 50, dan standar 
deviasi sebesar 16,7. Dari rerata dan standar deviasi dapat dilakukan 

















Distribusi frekuensi data keterampilan menulis narasi pada tabel 










Gambar 2. Diagram Presentase Keterampilan Menulis Narasi Siswa 
No. Kategori Rentang Skor f Persentase (%) 
1 Sangat baik 75 < X ≤ 100 
4 5.3 
2 Baik 50 < X ≤ 75 
48 64.0 
3 Cukup baik 25 ≤ X ≤ 50 
22 29.3 
4 Kurang  0 < X ≤ 25 
1 1.3 



















Berdasarkan tabel dan diagram batang di atas dapat diketahui 
bahwa sebagian besar siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton 
Yogyakarta memiliki keterampilan menulis yang baik. Hal ini dapat 
dilihat dari tabel frekuansi atau diagram batang dimana frekuensi 
perolehan tertinggi dimiliki oleh kategori baik, yaitu sebesar 64%. 
2. Uji prasyarat analisis  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan 
dengan menggunakan uji one-sample Komlogorov-Smirnov test dengan 
bantuan program SPSS 16.0 for windows  menggunakan taraf 
signifikansi 5%. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal jika p > 
0.05. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova 
 Statistic df Sig. 
Minatmembaca .074 75 .200
*
 
Menulisnarasi .094 75 .096 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.   
Sumber: hasil olah data primer 2013 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai sig pada 
kedua variabel penelitian mempunyai nilai signifikansi lebih dari 0,05. 






b. Uji Linieritas 
Tujuan dilakukan uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat bersifat linier atau 
tidak. Uji linieritas hubungan kedua variabel tersebut dilakukan dengan 
bantuan SPSS 16.0 for windows dengan menggunakan deviation from 
linearity dari Uji F linier. Hubungan antara dua variabel atau lebih 
dikatakan linier jika harga Fhitung< Ftabel dengan taraf signifikan 5%. 
Berikut hasil uji linieritas dengan bantuan prodram SPSS 16.0 for 
windows. 
Tabel 13. Hasil Uji Linieritas 
ANOVA 
 F Sig. 
Between Groups 
Keterampilan menulis narasi  * 
Minat membaca 
(Combined) 2.173 .011 
Linear Term Weighted 36.461 .000 
Deviation 1.246 .256 
Sumber: hasil olah data primer 2013 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui nilai F hitung, yaitu 
sebesar 1,246. Sedangkan nilai Ftabel dengan N = 75 pada taraf 
signifikansi 5% sebesar 3,98. Jika hasil uji F dikonsultasikan dengan 
harga Ftabel, maka dapat diketahui bahwa Fhitung lebih kecil dari pada 
Ftabel. Hal ini  menunjukan bahwa hubungan minat membaca dan 








3. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui penerimaan atau 
penolakan hipotesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan teknik Korelasi Product Moment dengan bantuan program 
SPSS 16.0 for windows. Penggunaan teknik Korelasi Product Moment 
karena data kedua variabel berjenis interval.  
Hipotesis yang diajukan dalam uji Korelasi Product Moment adalah 
sebagai berikut. 
H0 : tidak ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca 
dan keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SD se-Gugus 
Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
Ha : ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SD se-Gugus 
Kecamatan Kraton Yogyakarta. 
Berikut hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS  16.0 for 
windows. 
Tabel 14. Hasil Perhitungan Korelasi Product Moment 
Correlations 
  minatmembaca menulisnarasi 
minatmembaca Pearson Correlation 1 .555
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 75 75 
menulisnarasi Pearson Correlation .555
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 75 75 





Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui nilai Koefisien Korelasi 
(r) atau rhitung sebesar 0,555. Hal ini menunjukan adanya korelasi yang 
positif sebesar 0,555 antara minat membaca dan keterampilan menulis 
narasi siswa. Selanjutnya dilakukan uji signifikansi dengan 
membandingkan harga koefisien korelasi dengan harga rtabel. Jika r hitung  
lebih kecil dari pada r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya 
jika r hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Nilai r tabel  dengan N= 75 pada taraf signifikan 5%  diperoleh  nilai 
r tabel sebesar 0,227. Jika r hitung dikonsultasikan dengan  r tabel maka dapat 
diketahui bahwa nilai r hitung  lebih besar dari nilai rtabel (0,555 > 0,227). 
Dengan demikian koefisien korelasi sebesar 0.555 dikatakan signifikan. 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak. 
C. Pembahasan 
Hasil analisis data, sebagaimana yang telah diuraikan di atas, 
menunjukan bahwa minat membaca siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan 
Kraton Yogyakarta secara umum dikategorikan baik. Hal ini dilihat dari 
perolehan frekuensi terbanyak, yaitu sebesar 42,7 %, terdapat pada kategori 
baik. Hasil penelitian ini juga mengungkapkan bahwa siswa kelas IV SD se-
Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta menyadari pentingnya membaca untuk 
memperluas wawasan dan pengetahuan. Dimana wawasan dan pengetahuan 
tersebut sangat berguna untuk menemukan ide dan mengembangkannya 





Sedangkan hasil analisis data mengenai keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakartadikatakan baik. 
Hal ini dilihat dari perolehan frekuensi terbanyak, yaitu sebesar 64%,  
terdapat pada kategori baik. Kategori cukup baik mengindikasikan siswa 
kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta cukup terampil dalam 
mengembangkan cerita sesuai gambar yang diberikan.  
Hasil perhitungan dengan teknik Korelasi Product Moment menunjukan 
nilai Koefisien Korelasi (r) dari variabel minat membaca dan keterampilan 
menulis narasi sebesar 0,555. Dari nilai tersebut dapat diketahui bahwa 
terdapat hubungan yang positif sebesar 0,555 antara minat membaca dengan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD se-Gugus Kecamatan Kraton 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. Hubungan yang positif artinya semakin 
tinggi minat membaca siswa maka akan semakin terampil pula keterampilan 
menulis narasi siswa kelas IV SD se-Gugus kecamatan kraton Yogyakarta 
Tahun Ajaran 2013/2014, dan semakin rendah minat membaca siswa makan 
akan semakin rendah pula keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SD se-
Gugus kecamatan kraton Yogyakarta Tahun Ajaran 2013/2014. 
Selanjutnya, untuk dapat memberikan interpretasi terhadap kuatnya 
hubungan kedua variabel digunakan pedoman interpretasi koefisien 
korelasi.Dengan menggunakan pedoman interprestasi terhadap koefisien 
korelasi menurut Sugiyono (2013: 231) maka dapat diketahui tingkat 
hubungan antara variabel minat membaca dan keterampilan menulis narasi 





interval 0,400 – 0,599. Hal ini menunjukan tingkat hubungan kedua variabel 
adalah sedang. 
Hubungan tersebut hanya bisa berlaku untuk sampel dari populasi yang 
diambil. Untuk mengetahui apakah hubungan tersebut bisa digeneralisasikan 
pada populasi dimana sampel diambil perlu dilakukan uji signifikansi. Uji 
signifikansi dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Jika r hitung  
lebih kecil dari pada r tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak, sebaliknya jika r 
hitung lebih besar dari r tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
Nilai rtabel dengan N=75 pada taraf signifikansi 5% sebesar, yaitu 
sebesar 0,227. Dari kedua nilai tersebut dapat diketahui bahwa rhitung > 
rtabel.Hal ini membenarkan hipotesis yang menyatakan adanya hubungan yang  
positif dan signifikan antara minat membaca dan keterampilan menulis narasi 
siswa kelas IV di SD se-Gugus Kecamatan Kraton Yogyakarta.Adapun 
signifikansi disini artinya koefisien korelasi tersebut dapat digeneralisasikan 
atau dapat berlaku pada populasi dimana sampel diambil. 
Adanya arah hubungan yang positif bisa dijelaskan dengan mengingat 
kembali berbagai manfaat membaca.Salah satunya yang disampaikan oleh 
Sukino (2010: 12), bahwa membaca memberikan beberapa manfaat, yaitu: 1) 
memperoleh ide yang akan dituangkan dalam tulisannya, 2) memperoleh 
gambaran gaya penulisan atau penceritaan, 3) memperoleh kepekaan akan 
rasa bahasa, kekayaan kosa kata, dan  kekayaan struktur bahasa. 
Menulis membutuhkan bahan/materi tulisan dan membutuhkan 





penulis untuk menyampaikan apa yang dipikirkannya. Selain itu dalam 
menulis juga terdapat aturan yang berlaku agar tulisan layak untuk dibaca 
oleh orang lain. Ide  tulisan tidak akan datang tiba-tiba tanpa adanya 
pengetahuan yang dimilikioleh si penulis. Membaca menjadi salah satu jalan 
untuk seseorang menemukan dan bisa mengembangkan ide sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai. Membaca yang dimaksud disini tidak hanya 
melafalkan simbol-simbol tulisan. Namun siswa juga harus memahami apa 
yang dibacanya, mencermati bagaimana tulisan itu terbentuk, menghafalkan 
kosa kata baru sehingga menambah perbendaharaan kata. 
Kesimpulan bahwa minat membaca memiliki hubungan positif dengan 
keterampilan menulis narasijuga dapat dijelaskan sebagai berikut. Tinggi-
rendahnya minat membacaseseorang berpengaruh terhadap tinggi-rendahnya 
aktivitas membaca yang dilakukan.Semakin tinggi minat membaca seseorang, 
semakin sering pula kegiatan membaca yang dilakukannya. Semakin 
seringkegiatan membaca dilakukan, semakin banyak pengetahuan yang 
dimilikinya. Semakin banyak pengetahuan yang dimiliki akan semakin 
mudah menemukan ide dan mengembangkan ide tersebut yang pada akhirnya 










D. Keterbatasan Penelitian 
Pada bagian ini akan dikemukakan keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian baik dalam hal pengetahuan, pengalaman, tenaga, 
waktu, biaya, dan kemampuan penelitian. Keterbatasan yang ada dalam 
penelitian ini antara lain. 
1. Pengukuran minat membaca dilakukan melalui angket. Dalam 
pelaksanaannya, penulis tidak bisa mengontrol pengisian angket  secara 
ketat. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengisi angket tidak sesuai 
dengan keadaan yang sebenarnya. 
2. Siswa dalam memberikan data minat membaca dan keterampilan menulis 
narasi dipengaruhi oleh berbagai faktor, dikhawatirkan ketika dilakukan 



























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan 
bahwa, “1) minat membaca siswa berkategori baik, yaitu sebesar 42,7%, 2) 
keterampilan menulis narasi siswa berkategori baik, yaitu sebesar 64%, dan 3) 
ada hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dan 
keterampilan menulis narasi siswa kelas IV di SD se-Gugus Kecamatan 
Kraton Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014”. Hal ini ditunjukan dengan nilai 
rhitung > rtabel (0,555 > 0,227). Dengan demikian, dapat dikatakan semakin baik 
minat membaca siswa, akan semakin baik pula keterampilannya dalam 
menulis narasi, dan sebaliknya. Sementara itu, setelah nilai rhitung 
dikonsultasikan dengan pedoman interprestasi terhadap koefisien korelasi, 
dapat diketahui bahwa keeratan hubungan antara kedua variabel dikatakan 
sedang. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 
dipaparkan,maka saran yang dapat disampaikan oleh peneliti adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi guru 
Guru memberikan perhatian lebih dalam aktivitas membaca siswa, dengan 
harapan dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis narasi. 





gemar membaca. Hal ini dilakukan agar siswa lebih termotivasi untuk  
membaca. 
2. Bagi siswa 
Siswa sebaiknya meningkatkan aktivitas membaca untuk menambah 
pengetahuan dan memperbanyak kosa kata, serta belajar mengenai bahasa 
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1. Tuliskan nama, kelas dan asal sekolah Anda. 
2. Bacalah pernyataan dengan tenang dan seksama. 
3. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda kemudian berilah tanda 
cek (V) pada kolom : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 




No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya senang membaca buku.     
2 Membaca buku adalah kegiatan yang membosankan.     
3 Saya sering  membaca buku.     
4 Membaca buku adalah hobi Saya.     
5 Saya merasa malas untuk membaca buku.     
6 Jika Bapak/Ibu guru memintaku untuk membacakan, 
saya akan melakukannya dengan sungguh-sungguh. 
    
7 Saya tidak suka melihat orang-orang yang hobinya 
membaca buku. 










8 Saya tidak suka jika belajar di sekolah dituntut untuk 
membaca buku. 
    
9 Pengetahuan yang saya dapatkan lebih banyak 
diperoleh dari membaca buku. 
    
10 Sebagai siswa kelas IV, saya tidak perlu membaca.     
11 Saya akan membaca buku  jika Bapak/Ibu guru 
memintaku untuk melakukannya. 
    
12 Saya harus banyak membaca supaya pintar.     
13 Kegiatan membaca buku sangat bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan. 
    
14 Saya menganggap bahwa membaca buku merupakan 
kegiatan yang membuang-buang waktu. 
    
15 Membaca buku lebih menarik dari pada menonton TV     
16 Ketika jam pelajaran kosong, saya lebih memilih 
bermain dengan teman dari pada membaca buku . 
    
17 Membaca buku lebih menyenangkan dibanding 
ngobrol dengan teman. 
    
18 Saya lebih suka tidur daripada membaca buku .     
19 Saya menggunakan uang tabunganku untuk membeli 
buku . 
    
20 Membeli buku hanya membuang-buang uang saja.     
21 Jika bepergian, saya sering membawa buku .     
22 Saya sering meminjam buku  di perpustakaan.     
23 Saya tidak suka mengoleksi buku .     
24 Jika ulang tahun, saya ingin orangtuaku memberi 
hadiah berupa buku . 
    
25 Saya lebih senang jika uang tabungan saya dibelikan 
mainan baru dari pada untuk membeli buku . 
    
26 Perpustakaan adalah tempat yang membosankan.     





pada buku  
28 Saya senang meminjam buku  kepada teman-teman.     
29 Membaca buku  hanya cocok dilakukan di 
perpustakaan saja. 
    
30 Membaca buku  adalah kegiatan yang hanya dilakukan 
di sekolah saja. 
    
31 Saya senang berlama-lama berada  di perpustakaan     
32 Saya bisa membaca buku  dimana saja, seperti di 
taman, di bus, di kantin, dll. 
    
33 Pada hari libur, Saya tetap meluangkan waktu untuk 
membaca buku  
    
34 Saya membaca buku  hanya ketika Bapak/Ibu guru 
memintaku untuk melakukannya. 
    
35 Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca buku  
setiap hari. 
    
36 Mempergunakan waktu senggang untuk membaca 
buku  adalah perbuatan yang sia-sia. 
    
37 Saya akan membaca buku jika ada ulangan atau UAS 
saja. 




















1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
1 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 2 3 4 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 
2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 
3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 
4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 1 4 4 4 
5 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 3 4 
6 4 4 3 3 4 3 3 3 4 1 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
8 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 3 4 2 3 
9 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
10 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 2 4 4 4 1 4 4 1 3 2 3 4 4 4 
11 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 4 3 3 3 4 
12 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 1 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
14 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 3 1 4 3 3 4 3 4 
15 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 4 1 1 
16 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
17 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 
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19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
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Hasil Uji Validitas 
 VAR00038 
VAR00001 Pearson Correlation ,457 
Sig. (2-tailed) ,019 
N 26 
VAR00002 Pearson Correlation ,560 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 26 
VAR00003 Pearson Correlation ,526 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 26 
VAR00004 Pearson Correlation ,263 
Sig. (2-tailed) ,195 
N 26 
VAR00005 Pearson Correlation ,480 
Sig. (2-tailed) ,013 
N 26 
VAR00006 Pearson Correlation ,190 
Sig. (2-tailed) ,352 
N 26 
VAR00007 Pearson Correlation ,015 
Sig. (2-tailed) ,941 
N 26 






VAR00008 Pearson Correlation ,221 
Sig. (2-tailed) ,278 
N 26 
VAR00009 Pearson Correlation ,181 
Sig. (2-tailed) ,375 
N 26 
VAR00010 Pearson Correlation ,374 
Sig. (2-tailed) ,060 
N 26 
VAR00011 Pearson Correlation ,415 
Sig. (2-tailed) ,035 
N 26 
VAR00012 Pearson Correlation ,428 
Sig. (2-tailed) ,029 
N 26 
VAR00013 Pearson Correlation ,445 
Sig. (2-tailed) ,023 
N 26 
VAR00014 Pearson Correlation ,542 
Sig. (2-tailed) ,004 
N 26 
VAR00015 Pearson Correlation ,444 






VAR00016 Pearson Correlation ,229 
Sig. (2-tailed) ,260 
N 26 
VAR00017 Pearson Correlation ,343 
Sig. (2-tailed) ,086 
N 26 
VAR00018 Pearson Correlation ,267 
Sig. (2-tailed) ,187 
N 26 
VAR00019 Pearson Correlation ,448 
Sig. (2-tailed) ,022 
N 26 
VAR00020 Pearson Correlation ,623 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 26 
VAR00021 Pearson Correlation ,451 
Sig. (2-tailed) ,021 
N 26 
VAR00022 Pearson Correlation ,027 
Sig. (2-tailed) ,896 
N 26 
VAR00023 Pearson Correlation ,514 






VAR00024 Pearson Correlation ,350 
Sig. (2-tailed) ,080 
N 26 
VAR00025 Pearson Correlation ,575 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 26 
VAR00026 Pearson Correlation ,454 
Sig. (2-tailed) ,020 
N 26 
VAR00027 Pearson Correlation ,531 
Sig. (2-tailed) ,005 
N 26 
VAR00028 Pearson Correlation ,374 
Sig. (2-tailed) ,060 
N 26 
VAR00029 Pearson Correlation ,372 
Sig. (2-tailed) ,061 
N 26 
VAR00030 Pearson Correlation ,300 
Sig. (2-tailed) ,136 
N 26 
VAR00031 Pearson Correlation ,174 






VAR00032 Pearson Correlation ,565 
Sig. (2-tailed) ,003 
N 26 
VAR00033 Pearson Correlation ,528 
Sig. (2-tailed) ,006 
N 26 
VAR00034 Pearson Correlation ,605 
Sig. (2-tailed) ,001 
N 26 
VAR00035 Pearson Correlation ,489 
Sig. (2-tailed) ,011 
N 26 
VAR00036 Pearson Correlation ,590 
Sig. (2-tailed) ,002 
N 26 
VAR00037 Pearson Correlation ,532 













Lampiran 1.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Minat Membaca 
 
Scale: ALL VARIABLES 
   
     Case Processing Summary 
   N % 
 Cases Valid 27 100,0 
 Excludeda 0 ,0 
 Total 27 100,0 
 a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 
     Reliability Statistics 
   
Cronbach's Alpha N of Items 
   ,864 27 
   





































  Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 94,2308 81,625 ,384 ,861 
VAR00002 94,5769 79,214 ,533 ,857 
VAR00003 94,6923 79,102 ,481 ,858 
VAR00004 94,8077 80,802 ,175 ,867 
VAR00005 94,5769 80,094 ,434 ,859 
VAR00006 94,7692 79,145 ,300 ,863 
VAR00007 95,2692 77,085 ,364 ,862 
VAR00008 94,1538 81,255 ,411 ,861 
VAR00009 94,2308 81,305 ,433 ,861 
VAR00010 94,5000 79,780 ,476 ,859 
VAR00011 94,8462 77,975 ,344 ,862 
VAR00012 94,5769 80,414 ,243 ,864 
VAR00013 94,6154 78,006 ,426 ,859 
VAR00014 94,6154 78,646 ,600 ,856 
VAR00015 94,7308 79,085 ,388 ,860 
VAR00016 94,7692 77,865 ,455 ,858 
VAR00017 94,5385 80,178 ,321 ,862 
VAR00018 94,7308 79,005 ,500 ,858 
VAR00019 94,6923 78,942 ,359 ,861 
VAR00020 94,8077 77,202 ,476 ,857 
VAR00021 95,0385 78,918 ,322 ,862 
VAR00022 95,1538 78,135 ,366 ,861 
VAR00023 95,0769 80,074 ,275 ,863 
VAR00024 94,5385 78,658 ,515 ,857 
VAR00025 94,4615 78,978 ,435 ,859 
VAR00026 95,0769 76,474 ,556 ,855 
VAR00027 94,4615 78,898 ,502 ,858 






















Angket Minat Membaca 
 
Petunjuk! 
4. Tuliskan nama, kelas dan asal sekolah Anda. 
5. Bacalah pernyataan dengan tenang dan seksama. 
6. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan keadaan Anda kemudian berilah tanda 
cek (V) pada kolom : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
No. Pertanyaan SS S TS STS 
1 Saya senang membaca buku     
2 Membaca buku adalah kegiatan yang membosankan.     
3 Saya sering  membaca buku     
4 Saya merasa malas untuk membaca buku.     
5 Sebagai siswa kelas IV, saya tidak perlu membaca buku.     
6 Saya akan membaca buku jika Bapak/Ibu guru memintaku 
untuk melakukannya. 
    
7 Saya harus banyak membaca buku supaya pintar.     
8 Kegiatan membaca buku sangat bermanfaat untuk 
menambah pengetahuan. 












9 Saya menganggap bahwa membaca buku merupakan 
kegiatan yang membuang-buang waktu. 
    
10 Membaca buku lebih menarik dari pada menonton TV     
11 Membaca buku lebih menyenangkan dibanding mengobrol 
dengan teman. 
    
12 Saya menggunakan uang tabunganku untuk membeli buku.     
13 Membeli buku hanya membuang-buang uang saja.     
14 Jika bepergian, Saya sering membawa buku.     
15 Saya tidak suka mengoleksi buku.     
16 Jika ulang tahun, Saya ingin orangtuaku memberi hadiah 
berupa buku. 
    
17 Saya lebih senang jika uang tabungan saya dibelikan mainan 
baru dari pada untuk membeli buku. 
    
18 Perpustakaan adalah tempat yang membosankan.     
19 Jika diberi hadiah, saya lebih suka diberi mainan dari pada 
buku. 
    
20 Saya senang meminjam buku kepada teman-teman.     
21 Membaca buku hanya cocok dilakukan di perpustakaan saja.     
22 Membaca buku adalah kegiatan yang hanya dilakukan di 
sekolah saja. 
    
23 Saya bisa membaca buku dimana saja, seperti di taman, di 
bus, di kantin, dll. 
    
24 Pada hari libur, saya tetap meluangkan waktu untuk 
membaca  buku 
    
25 Saya selalu meluangkan waktu untuk membaca buku setiap 
hari. 
    
26 Mempergunakan waktu senggang untuk membaca buku 
adalah perbuatan yang sia-sia. 
    







Buatlah sebuah tulisan narasi berdasarkan gambar di bawah ini dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut: 
1. Perhatikan gambar seri di bawah ini. 
2. Tuliskan kalimat utama pada tiap-tiap gambar 
3. Kembangkan kalimat utama tersebut ke dalam beberapa kalimat penjelas. 
4. Susunlah hasil tulisan tersebut menjadi sebuah paragraf 
 
Sumber gambar:  http://remajasampit.blogspot.com/2012/11/contoh-gambar-seri.html 













 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 
91-100 1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 95 
 
2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 3 4 4 99 
 
3 4 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 84 
 
4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 92 
 
5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 88 
 
6 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 90 
 
7 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 94 
81-90 1 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 84 
 
2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 95 
 
3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 94 
 
4 3 3 3 4 2 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 87 
 
5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 90 
 
6 3 3 1 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 90 
 
7 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 93 
 
8 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 96 
 
9 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 93 
 
10 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 86 
 
11 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 100 
 
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 106 
 
13 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 89 
 
14 4 3 2 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 2 92 
 






16 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 93 
 
17 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 86 
 
18 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 4 1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 89 
 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 103 
 
20 4 4 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 96 
 
21 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 101 
 
22 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 91 
 
23 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 89 
 
24 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 4 94 
 
25 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 89 
 
26 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 92 
 
27 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 86 
 
28 4 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 90 
 
29 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 93 
75-80 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 104 
 
2 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 100 
 
3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 105 
 
4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 90 
 
5 3 3 3 1 4 2 4 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 78 
 
6 4 3 3 3 2 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 4 4 4 3 88 
 
7 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 96 
 
8 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 87 
 
9 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 87 
 
10 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 85 
 
11 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 96 
 
12 3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 94 
 






14 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 106 
 
15 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 97 
 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 107 
 
17 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 94 
 
18 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 91 
 
19 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 97 
 
20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 102 
0-74 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 98 
 
2 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 96 
 
3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 85 
 
4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 97 
 
5 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 84 
 
6 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 94 
 
7 3 2 3 2 4 4 1 4 3 1 4 1 4 2 4 2 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 76 
 
8 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 85 
 
9 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 95 
 
10 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 92 
 
11 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 93 
 
12 3 3 4 1 3 2 4 3 1 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 77 
 
13 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 96 
 
14 3 2 3 2 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 75 
 
15 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 95 
 
16 3 2 3 3 4 3 3 4 3 1 3 3 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 79 
 
17 3 3 4 4 2 3 4 2 4 3 3 1 3 3 3 4 3 1 3 3 2 3 2 4 2 1 4 77 
 
18 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 94 
 


















Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 
91-100 1 27 17 6 7 4 5 6 72 
 
2 24 15 6 6 5 5 3 64 
 
3 24 14 5 5 3 5 4 60 
 
4 25 15 6 5 5 5 3 64 
 
5 23 15 6 3 5 6 3 61 
 
6 20 14 4 6 3 6 3 56 
 
7 25 15 5 10 3 6 2 66 
81-90 1 28 17 8 7 4 7 3 74 
 
2 29 19 8 7 5 7 9 84 
 
3 25 14 6 5 2 5 3 60 
 
4 20 13 4 5 5 4 5 56 
 
5 25 15 6 5 3 4 3 61 
 
6 27 17 8 8 7 5 7 79 
 
7 24 14 7 5 3 4 3 60 
 
8 26 15 5 5 5 5 3 64 
 
9 26 15 6 5 4 5 7 68 
 
10 25 13 5 3 4 4 4 58 
 
11 27 16 5 4 5 5 4 66 
 
12 28 17 7 6 4 5 4 71 
 
13 28 18 8 7 5 5 4 75 
 
14 23 13 6 4 3 4 3 56 
 
15 21 13 5 4 6 4 4 57 
 
16 19 12 5 4 3 4 5 52 
 
17 17 9 5 4 3 4 3 45 
 
18 25 16 6 5 5 5 4 66 
 
19 28 16 6 7 4 6 7 74 
 
20 27 17 7 6 4 6 4 71 
 
21 21 14 6 4 3 4 4 56 
 
22 20 13 3 4 2 4 3 49 
 
23 25 15 4 5 3 5 7 64 
 
24 25 14 4 6 3 6 6 64 
 
25 23 13 4 3 2 4 3 52 
 
26 25 11 3 2 3 4 3 51 
 
27 15 8 4 3 4 4 2 40 
 
28 20 11 3 3 2 4 3 46 
 
29 20 11 4 3 3 4 2 47 




2 28 17 6 7 3 7 3 71 
 
3 28 16 5 6 4 6 3 68 
 
4 23 13 5 4 2 5 3 55 
 
5 15 9 5 4 3 5 2 43 
 
6 15 9 5 4 4 5 3 45 
 
7 22 13 6 4 3 5 3 56 
 
8 22 14 5 5 3 5 3 57 
 
9 23 13 4 5 2 5 6 58 
 
10 23 13 4 3 2 5 3 53 
 
11 27 14 4 5 2 6 5 63 
 
12 26 16 6 5 2 6 5 66 
 
13 24 14 4 6 2 5 5 60 
 
14 26 15 6 6 5 6 4 68 
 
15 25 15 5 5 3 6 4 63 
 
16 29 18 7 7 3 6 6 76 
 
17 24 15 6 5 3 6 3 62 
 
18 24 15 6 7 3 6 4 65 
 
19 27 16 6 7 4 6 3 69 
 
20 27 18 6 7 6 6 6 76 
0-74 1 13 10 3 2 2 4 3 37 
 
2 15 8 4 3 2 4 4 40 
 
3 7 5 3 2 2 3 2 24 
 
4 15 7 2 2 2 4 3 35 
 
5 10 5 3 2 2 4 3 29 
 
6 15 6 3 3 3 4 2 36 
 
7 10 7 2 3 2 4 2 30 
 
8 15 8 4 3 3 3 3 39 
 
9 15 8 4 3 2 3 6 41 
 
10 21 11 5 5 2 4 5 53 
 
11 21 13 4 4 2 5 6 55 
 
12 11 9 3 3 2 4 3 35 
 
13 20 10 3 4 2 4 3 46 
 
14 10 8 2 2 1 3 3 29 
 
15 15 8 5 3 2 4 5 42 
 
16 10 8 3 2 1 4 2 30 
 
17 20 12 4 4 2 5 3 50 
 
18 25 17 5 5 4 6 6 68 
 
19 15 9 2 3 3 4 3 39 





Lampiran 2.3 Hasil Perhitungan Deskriptif 
 
Descriptives 
   Statistic Std. Error 
minatmembaca Mean 91.5600 .85197 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 89.8624  
Upper Bound 93.2576  
5% Trimmed Mean 91.6222  
Median 92.0000  
Variance 54.439  
Std. Deviation 7.37827  
Minimum 75.00  
Maximum 107.00  
Range 32.00  
Interquartile Range 9.00  
Skewness -.219 .277 
Kurtosis -.002 .548 
menulisnarasi Mean 56.2000 1.58938 
95% Confidence Interval for 
Mean 
Lower Bound 53.0331  
Upper Bound 59.3669  
5% Trimmed Mean 56.5111  
Median 58.0000  
Variance 189.459  
Std. Deviation 1.37644E1  
Minimum 24.00  
Maximum 84.00  
Range 60.00  
Interquartile Range 20.00  
Skewness -.400 .277 







Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
minatmembaca 75 100.0% 0 .0% 75 100.0% 
Ketmenulisnarasi 75 100.0% 0 .0% 75 100.0% 
 
 
Tabel Perhitungan Kategori 
Keterampilan menulis Minat membaca  
Skor minimal = 0  
Skor maksimal = 100 
Mean ideal = (100+0)/2 = 50 
SD ideal = (100-0)/6 = 16,7 
Skor minimal =  75 
Skor maksimal = 107 
Mean = 91,6 





f  % Keterampilan 
Menulis Narasi 
f %  
Sangat 
baik 
102,7 ≤ X ≤ 107 4 5,3
% 
75 < X ≤ 100 4 5,3% 




50 < X ≤ 75 48 64% 
Cukup 80,5 ≤ X ≤ 91,6 29 38,7
% 
25 ≤ X ≤ 50 21 28% 
Kurang  75 ≤ X ≤ 80,5 8 10,7
% 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 4 5.3 5.3 5.3 
baik 48 64.0 64.0 69.3 
cukup baik 22 29.3 29.3 98.7 





Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
minatmembaca 75 100.0% 0 .0% 75 100.0% 
Ketmenulisnarasi 75 100.0% 0 .0% 75 100.0% 
 
 
Tabel Perhitungan Kategori 
Keterampilan menulis Minat membaca  
Skor minimal = 0  
Skor maksimal = 100 
Mean ideal = (100+0)/2 = 50 
SD ideal = (100-0)/6 = 16,7 
Skor minimal =  75 
Skor maksimal = 107 
Mean = 91,6 





f  % Keterampilan 
Menulis Narasi 
f %  
Sangat 
baik 
102,7 ≤ X ≤ 107 4 5,3
% 
75 < X ≤ 100 4 5,3% 




50 < X ≤ 75 48 64% 
Cukup 80,5 ≤ X ≤ 91,6 29 38,7
% 
25 ≤ X ≤ 50 21 28% 
Kurang  75 ≤ X ≤ 80,5 8 10,7
% 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 4 5.3 5.3 5.3 
baik 48 64.0 64.0 69.3 
cukup baik 22 29.3 29.3 98.7 
sangat baik 1 1.3 1.3 100.0 







Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid sangat baik 5 6.7 6.7 6.7 
baik 32 42.7 42.7 49.3 
cukup baik 30 40.0 40.0 89.3 
kurang baik 8 10.7 10.7 100.0 


















































Lampiran 2.4 Hasil Uji Normalitas dan Reliabilitas Data Penelitian 
 
Hasil Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
minatmembaca .074 75 .200
*
 .976 75 .165 
menulisnarasi .094 75 .096 .972 75 .093 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.   
 
 
Hasil Uji Linieritas 
ANOVA 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between 
Groups 
(Combined) 2805.263 38 73.823 2.173 .011 
Linear 
Term 
Weighted 1238.865 1 1238.865 36.461 .000 
Deviation 1566.398 37 42.335 1.246 .256 
Within Groups 1223.217 36 33.978   




























Lampiran 2.5 Hasil Uji Korelasi 
 
 
Hasil Uji Korelasi 
Correlations 
  minatmembaca menulisnarasi 
minatmembaca Pearson Correlation 1 .555
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 75 75 
menulisnarasi Pearson Correlation .555
**
 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 75 75 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 

















